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I. SYARAT-SYARAT TEKNIS 
 

 

1.1 LINGKUP PEKERJAAN 

Pekerjaan yang harus dilaksanakan adalah Pekerjaan Jalan dan Saluran. 

Lokasi pekerjaan terbagi menjadi 2 lokasi, lokasi 1 berada di RT.07/RW.04, 

sedangkan lokasi 2 berada di RT.02/RW.04, Kelurahan Wonoplumbon, 

Kecamatan Mijen, Kota Semarang. Dalam teknis pelaksanaan pekerja 

penyedia Jasa wajib menerapkan prinsip “clean construction” secara 

bersungguh-sungguh yaitu dalam melaksanakan pekerjaannya, penyedia 

jasa wajib menjaga kebersihan, kenyamanan dan keamanan dari fasilitas 

umum, lingkungan kerja, arus lalu lintas pejalan kaki maupun kendaraan 

agar tidak terganggu dan berlangsung seperti biasanya. 

Lingkup pekerjaan meliputi ; 

a. Pekerjaan Jalan Paving 

b. Pekerjaan Saluran Drainase 

c. Pekerjaan Talud 

d. Pekerjaan Jalan Beton 

e. Pekerjaan Bak Kontrol 

f. Pekerjaan Cross Saluran 

 

1.2 GAMBAR-GAMBAR 

Gambar-gambar perencanaan yang merupakan bagian tak terpisahkan dari 

Dokumen Lelang ini dapat dilihat pada dokumen tersendiri. Gambar-gambar 

tersebut meliputi standar-standar dan detail-detail struktur yang mungkin 

tidak  berhubungan langsung dengan  kontrak  ini.  Apabila Penyedia Jasa 

ragu-ragu mengenai gambar-gambar tersebut, maka penyedia Jasa dapat 

meminta penjelasan dari TimTeknis 
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1.3 STANDAR - STANDAR BAHAN 

1.3.1 Identitas Barang dan Sertifikat Pabrik 

Bahan-bahan yang digunakan dalam Pekerjaan Permanen dan Pekerjaan 

sementara yang direncanakan/ dirancang oleh Penyedia Jasa harus 

mengikuti Spesifikasi Standar yang sudah ditentukan dan harus 

mengutamakan produksi dalam negeri.  

Penyedia Jasa wajib menyediakan identitas bahan dan sertifikat dari pabrik 

yang menyatakan bahwa bahan-bahan tersebut memenuhi standard yang 

disyaratkan. 

Apabila suatu Standar menyediakan pilihan bagi pembeli untuk 

menyaksikan pengujian bahan pada pekerjaan, Tim Teknis akan 

mengeluarkan instruksi kepada Penyedia Jasa, dan Penyedia Jasa akan 

mengaturnya dengan pihak pabrik. 

1.3.2 Pengadaan Spesifikasi Standar dan Brosur 

Penyedia Jasa harus mengajukan kepada Tim Teknis untuk dimintakan 

persetujuan mengenai catalog, brosur, spesifikasi pabrik, diagram, gambar 

atau data-data lainnya untuk seluruh material dan peralatan yang akan 

digunakan dalam pelaksanaan kontrak. 

1.3.3 Contoh-Contoh Bahan 

Bahan-bahan yang dipergunakan dalam pelaksanaan nantinya harus sama 

dengan contoh bahan yang diajukan dan telah disetujui Tim Teknis, baik 

mutu, warna, dimensi dan segala aspek yang berkaitan dengan bahan 

tersebut. 

 

1.4 Program dan Urutan Konstruksi 

Penyedia Jasa juga harus menyiapkan hal-hal sebagai berikut : 

 Program yang memperlihatkan urutan prosedur pelaksanaan pekerjaan. 

 Peralatan instalasi kerja (construction plant) yang akan dipakai 

termasuk pembuatannya, tipe dan kapasitasnya. 

 Struktur Organisasi Lapangan. 

 Tenaga buruh / pekerja yang dipekerjakan. 
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 Kepala Pelaksana, Tenaga Ahli dan Spesialis yang dipekerjakan  

 Rancangan   detail   metode   pelaksanaan pekerjaan sementara   dan 

penggalian termasuk penguatan (shoring dan bracing) termasuk juga 

perhitungan beban dan tegangannya. 

 Rencana pengeluaran biaya dalam bentuk grafik yang memperlihatkan 

akumulasi pengeluaran biaya terhadap waktu. 

 Apabila Penyedia Jasa tidak dapat memberikan informasi tersebut di 

atas, maka penyedia Jasa tidak akan diperbolehkan untuk memulai 

pekerjaan. 

1.5 Personil Penyedia Jasa di Lapangan 

1.5.1 Wakil Penyedia Jasa 

a. Penyedia wajib menetapkan dan menempatkan seorang Kepala Pelaksana 

(Manajer Proyek) berpendidikan S1 Teknik Lingkungan/ Penyehatan/ 

Teknik Sipil yang memiliki SKA yang cakap untuk memimpin dan 

bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan pekerjaan. 

b. Selain Kepala Pelaksana Penyedia harus menempatkan beberapa tenaga 

ahli yang diperlukan sesuai dengan lingkup pekerjaan dan memiliki SKA.  

c. Selain pelaksanaan, Penyedia diwajibkan pula memberitahu secara 

tertulis kepada Pengawas susunan Organisasi Lapangan lengkap dengan 

nama dan jabatannya masing-masing. 

1.5.2 Kehadiran untuk Pengawas 

Penyedia Jasa harus menyediakan pekerja yang perlu selalu hadir di 

kantor/lapangan, pekerja/buruh untuk membersihkan peralatan dan   

untuk   membantu   Pengawas   dalam   mengukur, mengawasi, memeriksa,  

menguji  atau  setting  out  pekerjaan  Penyedia Jasa setiap saat selama 

pelaksanaan Kontrak. 

 

1.6 Kontraktor-Penyedia Jasa Lain 

Apabila ada penyedia Jasa lain yang bekerja pada lokasi yang sama selama 

masa kontrak, maka Penyedia Jasa harus bekerja sama dengan penyedia 

Jasa tersebut agar semua kontrak dapat diselesaikan sesuai jadwal. 
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1.7 Informasi kepada Pengawas 

Penyedia Jasa bersama-sama dengan Konsultan Supervisi harus segera 

melapor kepada Kuasa Pengguna Anggaran atas setiap masalah yang 

dihadapi yang berpotensi menghambat penyelesaian pekerjaan, untuk 

bersama-sama mencari solusi pemecahannya. 

 

1.8 Lembur dan Waktu tak Produktif 

Apabila Penyedia Jasa menganggap perlu melakukan pekerjaan di luar jam 

kerja normal untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang telah 

disepakati, atau untuk tujuan lain, ia harus mendapat ijin dari Kuasa 

Pengguna Anggaran sebelum melaksanakannya. Biaya atas pekerjaan 

semacam itu seluruhnya merupakan beban Penyedia Jasa yang harus 

mengikuti persyaratan perburuhan setempat. 

Penyedia Jasa harus menanggung semua biaya yang dikeluarkan akibat 

waktu tak produktif dan semua pengeluaran yang berhubungan dengan 

kerja lembur. 

 

1.9 Kerja Menerus 

Apabila menurut pendapat Tim Teknis perlu demi keselamatan pekerjaan 

atau untuk mempercepat pekerjaan struktur atau perlintasan- 

perlintasan jalan utama atau sungai dan saluran, Penyedia Jasa harus 

melakukan sebagian pekerjaan secara menerus tersebut siang dan malam. 

 

1.10 Keamanan dan Kenyamanan Umum 

Penyedia Jasa harus selalu melakukan pekerjaannya sedemikian rupa 

untuk menjamin kemungkinan gangguan ketidaknyamanan lalu lintas 

terkecil kepada masyarakat umum dan memberikan perlindungan yang 

cukup kepada orang-orang serta tanah milik orang lain di sekitar pekerjaan. 

Tidak boleh ada jalan yang ditutup untuk umum tanpa mendapat ijin 

terlebih dahulu dari Pengawas dan Badan Pemerintah yang berwenang. 
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Apabila galian dilakukan di jalan, satu lajur harus selalu terbuka untuk lalu 

lintas kecuali bila disyaratkan lain atau diperlihatkan. Perlengkapan 

sementara harus disediakan/dibuat untuk menjamin sistem drainase yang 

benar. 

 

1.11 Pembongkaran, Kerusakan tak Sengaja dan Perbaikan 

Penyedia Jasa harus bertanggung jawab untuk keselamatan bangunan- 

bangunan, dinding dan pagar yang berada di dekat penggalian. Ia harus 

memberikan perhatian pada pekerjaan sementara yang diperlihatkan dalam 

gambar. Penyedia Jasa harus menyerahkan perhitungan-perhitungan dan 

gambar-gambar untuk memperlihatkan kecukupan semua pekerjaan 

sementara harus disetujui oleh Konsultan Supervisi dan Kuasa Pengguna 

Anggaran sebelum pekerjaan dimulai. 

 

1.12 Papan Nama Proyek  

a. Pemasangan 

Penyedia diwajibkan memasang papan nama proyek untuk memberikan 

informasi secara umum kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

rangka memudahkan identifikasi. Dimensi/ukuran Papan Nama Proyek 

mengacu pada analisa harga satuan pekerjaan Papan Nama Proyek.  

 

Papan nama proyek diletakkan pada tempat yang mudah dilihat umum 

dan memuat antara lain : 

a. Nama Proyek 

b. Nama Pengguna Jasa 

c. Lokasi Proyek 

d. Jumlah Biaya (Kontrak) 

e. Nama Penyedia Jasa 

f. Nama Konsultan Supervisi 

g. Masa pelaksanaan pekerjaan . 
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b. Pengukuran dan Pembayaran 

Pengukuran dan pembayaran untuk Papan Nama Proyek dibuat dalam 

harga lump sum yang terdapat dalam Daftar Kuantitas item Pekerjaan 

Persiapan.  

 

1.13 Keselamatan, Kesehatan dan Kesejahteraan 

Selama masa Kontrak, Penyedia Jasa harus mentaati setiap undang-undang 

yang berlaku di negara Republik Indonesia yang mempengaruhi kondisi 

kerja, keselamatan, kesehatan atau kesejahteraan setiap Penyedia Jasa, 

Pengawas atau Pemberi Tugas. 

Penyedia Jasa harus menaati prosedur-prosedur yang lazim yang dilakukan 

untuk keselamatan para pekerja, orang-orang yang berdiri di dekat 

pekerjaan dan lalu lintas. 

Metoda pelaksanaan keselamatan kerja secara tertulis harus dipersiapkan 

dengan baik sebelum pekerjaan dimulai, dengan mengacu kepada Peraturan 

Menteri PUPR nomor : 21/PRT/M/2019 tentang pedoman Sistem 

Manajemen Keselamatan konstruksi (SMKK) bidang pekerjaan umum, dan 

peraturan lain yang terkait.  

 

1.14 Pengelolaan Lingkungan 

Pengelolaan lingkungan yang harus dilakukan oleh penyedia, antara lain 

adalah: 

• Penyedia Jasa wajib melakukan penyiraman area kerja dan sekitarnya 

minimal 1 hari sekali, untuk mengurangi debu akibat pekerjaan 

konstruksi 

• Memastikan sampah, baik dari kegiatan konstruksi maupun kegiatan 

domestik, dibuang di tempat yang aman.  

• Memastikan air limbah yang dihasilkan dari kegiatan domestik para 

pekerja, dikelola dengan baik dan tidak mencemari lingkungan. 

• Memastikan tanah sisa galian dibuang ke tempat yang aman dan tidak 

menimbulkan dampak negative terhadap lingkungan dan sosial. 
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II. PEKERJAAN PERSIAPAN 

 

2.1 KETENTUAN UMUM   

a. Tata cara penyelenggaraan pelaksanaan kegiatan pembangunan 

prasarana dan sarana secara umum harus mengacu syarat-syarat dalam 

Dokumen Lelang maupun perubahan-perubahan dan atau tambahan-

tambahannya dalam Berita Acara Aanwijzing serta Gambar Kerja dan 

atau gambar-gambar perubahan dan tambahan yang telah disetujui 

Pengawas dan Kuasa Pengguna Anggaran. 

b. Ketentuan lain mengenai tambahan atau pengurangan yang timbul 

dalam pelaksanaan akan diatur dan dilaksanakan sesuai petunjuk 

pengawas dan persetujuan Kuasa Pengguna Anggaran baik sebelum 

maupun selama pekerjaan berlangsung. 

c. Bila karena satu dan lain hal terdapat kekurangan, perbedaan 

ketidakjelasan, ketidak sesuaian baik ukuran maupun item-item 

pekerjaan lainnya yaitu : 

 Pada Gambar Kerja dengan detail gambarnya, maka yang mengikat 

adalah gambar yang skalanya lebih kecil; 

 Antara Gambar Kerja dengan Dokumen Lelang, maka yang berlaku 

adalah Dokumen Lelang; 

 Bila dalam Dokumen Lelang disebutkan, sedang dalam Gambar Kerja 

tidak dituliskan, maka yang mengikat adalah Dokumen Lelang; 

 Penentuan bagian yang mengikat / berlaku sebagaimana tersebut 

diatas harus mendapatkan persetujuan Kuasa Pengguna Anggaran 

sebelum dilaksanakan; 

d. Selama berlangsungnya pekerjaan, Penyedia Jasa harus dapat menjaga 

lingkungan agar tidak terganggu oleh jalannya pekerjaan; 

e. Kerusakan jalan masuk menuju lokasi dan tempat-tempat pekerjaan 

atau lahan sekitar yang disebabkan oleh pelaksanaan pekerjaan menjadi 

tanggung jawab Penyedia Jasa. Untuk itu sebelum pelaksanaan 

pekerjaan Penyedia Jasa bisa minta ijin kepada pemilik yang 
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bersangkutan untuk mendapatkan dispensasi pemakaian jalan menuju 

lokasi ataupun lahan sekitar yang diperlukan; 

f. Tempat pekerjaan akan diserahkan kepada Penyedia Jasa dalam keadaan 

seperti pada saat penjelasan (aanwijzing) di lapangan atau peninjauan 

lapangan; 

g. Sebelum memulai melaksanakan pekerjaan, Penyedia Jasa harus 

menyampaikan pemberitahuan kepada Kuasa Pengguna Anggaran; 

 

2.2 PENGUKURAN ULANG 

a. Penyedia Jasa bertanggung jawab atas kebenaran penentuan titik dan 

atau pematokan di lapangan yang disetujui secara tertulis oleh 

Pengawas; 

b. Penyedia Jasa bertanggung jawab untuk menyediakan semua peralatan, 

perlengkapan serta peralatan keamanan kerja serta tenaga kerja yang 

diperlukan dalam hubungannya dengan penentuan pematokan tersebut; 

c. Jika pada suatu waktu selama pelaksanaan pekerjaan berlangsung 

timbul kesalahan-kesalahan pada letak, ukuran dan ketinggian 

permukaan suatu pekerjaan, maka Penyedia Jasa dengan biaya sendiri 

harus memperbaiki kesalahan sesuai dokumen kontrak; 

d. Pencocokan pematokan di lapangan oleh Pengawas bagaimanapun juga 

tidak melepaskan Penyedia Jasa dari tanggung jawab atas ketepatan 

pematokan tersebut dan Penyedia Jasa harus melindungi dan menjaga 

dengan hati-hati semua patok tetap maupun patok sementara dan 

benda-benda lain yang dipergunakan dalam penentuan titik / 

pematokan; 

 

2.3 PEKERJAAN PERSIAPAN 

a. Sebelum memulai pekerjaan melakukan persiapan dengan 

membersihkan lokasi  pekerjaan dari bahan-bahan atau material yang 

memungkinkan akan mengganggu pelaksanaan pekerjaan nantinya di 

lapangan. Pekerjaan pembersihan ini mencakup pengangkatan sampah-
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sampah, material-material bekas, kemudian dibuang keluar dari lokasi 

pekerjaan. 

b. Membuat satu papan nama pekerjaan dan ditempatkan pada tempat 

yang dianggap tepat dan dapat dilihat dari jalan yang dapat 

dikonsultasikan dengan Kuasa Pengguna Anggaran / Tim Teknis. Papan 

nama dibuat dari kayu  tebal 2 cm, tiang kayu dari kayu ukuran 5 x 7 cm, 

ditanam dengan kokoh didalam tanah dan dijepit dengan pasangan batu 

bata sebagai pondasi dimana pondasi harus kelihatan 10 cm dari 

permukaan tanah. 

c. Dimensi, warna, bentuk, tulisan dan ketentuan-ketentuan yang lain 

dapat dilihat pada Gambar Teknis; 

d. Membuat dan memasang rambu-rambu pengaman yang memadai sesuai 

kebutuhan untuk keselamatan pemakai jalan dan pekerja di setiap lokasi 

pekerjaan yang dianggap perlu. Setiap terjadi kecelakaan yang 

ditimbulkan oleh kelalaian Penyedia Jasa baik karena menyangkut 

rambu-rambu, peringatan maupun peletakan alat-alat dan bahan 

bangunan yang tidak teratur menjadi tanggung jawab sepenuhnya 

Penyedia Jasa; 

e. Pengukuran ulang dilakukan bersama sama dengan Pengawas, 

Konsultan Perencana dan Tim Teknis; 

 

2.4 MOBILISASI DAN DEMOBILISASI 

Tahap awal pelaksanaan sebelum dimulainya pekerjaan adalah memobilisasi 

tenaga kerja, bahan kebutuhan penyedia, daan peralatan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan di lapangan. Tahapan yang akan dilaksanakan 

dalamperiode mobilisasi adalah: 

a. Mobilisasi personil lapangan yang memenuhi jaminan kualifikasi 

(sertifikasi) menurut cakupan pekerjaannya. 

b. Mobilisasi/ pemasangan peralatan sesuai dengan daftar peralatan yang 

tercantum dalam penawaran. 
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c. Pelaksana mobilisasi akan dilaksanakan dengan jalur darat. Adapun 

dalam pelaksanaan mobilisasi ini akan dilakukan dengan tahapan-

tahapan sebagai berikut: 

a. Mobilisasi awal sebelum dimulainya pelaksanaan pekerjaan dengan 

memobilisasi secara keseluruhan peralatan sesuai kebubtuhan 

pekerjaan di lapangan. 

b. Demobilisasi peralatan yang akan dilakukan di akhir pelaksanaan saat 

pekerjaan hampir selesai atau bertahap setelah peralatan tersebubt 

tidak dibutuhkan lagi di lapangan. 

d. Guna menjaga kelancaran pekerjaan, Kontraktor akan melakukan 

pengaturan lalu lintas selama masa pelaksanaan pekerjaan berlangsung. 
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III. URAIAN PEKERJAAN 

 

3.1 KOMPONEN PEKERJAAN 

Komponen pekerjaan pada kegiatan ini adalah : 

 Lokasi 1 (RT.07/RW.04)  

a. Pekerjaan Jalan Paving 

b. Pekerjaan Saluran Drainase 

c. Pekerjaan Talud 

d. Pekerjaan Jalan Beton 

e. Pekerjaan Bak Kontrol 

f. Pekerjaan Cross Saluran 

 Lokasi 2 (RT.02/RW.04)  

a. Pekerjaan Jalan Paving 

b. Pekerjaan Saluran Drainase 

c. Pekerjaan Cross Saluran 

d. Pekerjaan Bak Kontrol 

 

3.2 PELAKSANAAN PEKERJAAN 

3.2.1 Lokasi 1 

3.2.1.1  Pekerjaan Jalan Paving Dan Kanstin 

a. Paving blok type segi empat/ kotak, ketebalan 6 cm (sesuai gambar 

bestek) dan kanstin (50 X 10 X 20 cm) yang akan digunakan/ dipasang 

dilapangan harus telah melalui uji sampel (minimal 10 buah) pada 

laboratorium struktur dan harus memenuhi standar mutu yang 

dipersyaratkan, hasil lab. pengujian dari dan telah ditandatangani/ 

diserahkan oleh kepala lab. harus diperlihatkan/ diserahkan kepada Tim 

teknis serta mendapat dukungan/ jaminan kualitas dan kuantitas dari 

pabrik/ supplier (Surat Perjanjian). 

b. Pemasangan Kansteen (50 X 10 X 20 cm) dilakukan diawal pekerjaan 

agar bisa menjadi batas / area yang akan dikerja, sedangkan posisi 

kanstin disesuaikan dengan gambar bestek. 
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c. Sebelum pemasangan paving blok type segi empat/kotak (T : 6 CM) 

terlebih dahulu ditimbun dengan pasir urug (sesuai gambar/bestek) lalu 

dipadatkan dengan stemper atau disiram air sebanyak-banyaknya agar 

menjadi padat betul,  

d. Untuk pemasangan paving blok type segi empat/kotak (T : 6 CM) harus 

sesuai gambar kerja dan petunjuk teknis dari Tim Teknis. 

 

3.2.1.2  Pekerjaan Saluran Drainase 

Adapun pekerjaan Saluran Drainase menggunakan buis beton U30 dengan 

penutup beton. 

Secara detail pekerjaan saluran drainase meliputi : 

- Pekerjaan Tanah 

- Pekerjaan Pasangan Bata 

- Pekerjaan Pemasangan Buis Beton U30 

- Pekerjaan Plesteran dan Acian 

- Pekerjaan Penutup Beton Saluran 

 

1) Pekerjaan Tanah 

Pekerjaan Galian 

a. Pekerjaan galian tanahnya dapat dilakukan setelah papan patok 

(bouwplank) dengan penandaan dari sumbu ke sumbu telah diperiksa 

dan disetujui oleh Pengawas; 

b. Kedalaman lubang galian harus sesuai Gambar Kerja dan untuk hasil 

tersebut diadakan pemeriksaan setempat oleh Pengawas Lapangan; 

c. Lereng galian harus dimiringkan secukupnya untuk menjaga agar tidak 

terjadi longsoran yang dapat mengganggu pekerjaan; 

d. Apabila lereng galian berpotensi terjadi longsoran, maka penyedia jasa 

harus memperhitungkan metode pelaksanaan yang tepat, sehingga 

didapat hasil pekerjaan sesuai dengan gambar rencana ; 

e. Dasar galian harus dikerjakan dengan teliti sesuai dengan Gambar Kerja 

dan dibersihkan dari segala kotoran. Bilamana Penyedia Jasa melakukan 

penggalian yang melebihi dari apa yang telah ditetapkan, maka Penyedia 
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Jasa harus menutupi kelebihan tersebut dengan urugan pasir yang 

dipadatkan dan disiram air setiap ketebalan 15 cm lapis demi lapis 

sampai mencapai lapis yang dibutuhkan dan semua tambahan biaya 

ditanggung Penyedia Jasa; 

f. Kelebihan tanah sisa galian harus disingkirkan keluar dari tempat 

pekerjaan sehingga tidak mengganggu pelaksanaan pekerjaan. Tempat 

penimbunan tanah sisa galian dan peralatan disediakan pada areal / lahan 

sesuai dengan gambar rencana atau akan ditentukan kemudian oleh 

Pengawas dan Tim Teknis; 

g. Terhadap kemungkinan berkumpulnya air dalam galian, baik pada saat 

penggalian maupun pada saat pelaksanaan pekerjaan pondasi, harus 

disediakan pompa air yang jika diperlukan dapat bekerja secara terus 

menerus; 

h. Semua tanah dari pekerjaan galian harus disingkirkan dari tempat 

pekerjaan dan dilaksanakan sebelum pekerjaan abutment dimulai. 

Antara bouwplank dan galian harus bebas dari timbunan tanah. Jika 

lubang-lubang galian tergenang air tanah atau air hujan maka sebelum 

pekerjaan pasangan atau pengecoran dimulai terlebih dulu air harus 

dipompa keluar dan dasar lubang harus dikeringkan; 

Pekerjaan Urugan dan Pemadatan Tanah Kembali 

a. Urugan kembali lubang galian hanya boleh dilakukan atas ijin 

Pengawas setelah melakukan pemeriksaan galian; 

 

2) Pekerjaan Pasangan Batu Bata 

a. Pekerjaan pasangan batu bata dalam hal ini memakai campuran 1PC : 5 

PS. Pasangan batu bata dibuat dengan ukuran dan bentuk sesuai gambar 

rencana, dengan menggunakan batu bata. 

b. Pemasangan batu bata pada permukaan harus rata dan rapi, tidak 

bergelombang. 

c. Untuk dimensi pada gambar, adalah dimensi pasangan batu bata, sebelum 

diplester dan aci. 
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3) Pekerjaan Pemasangan Buis Beton 

Buis beton adalah salah satu material beton siap pakai yang 

diperuntukkan dalam pembangunan saluran air. Material konstruksi 

yang satu ini juga populer dengan sebutan gorong-gorong beton. 

a. Proses pemasangan buis beton dapat dilakukan dengan cara manual atau 

menggunakan alat berat seperti excavator yang disesuaikan dengan 

seberapa dan banyak beraat buis beton 

b. Dalam pemasangannya, buis beton dipasang berjajar dan saaling 

disambungkan antara satu dengan lainnya 

c. Pertemuan antar buis beton satu dengan lainnya harus disambungkan 

dengan cara di las menggunakan plat penyambung setelah itu sambungan 

perlu di nat dengan semen agar lebih kuat. 

d. Jika saluran air yang dikerjakan sangat panjang, para pekerja pperlu dibagi 

ke beberapa titik pekerjaan sebagai acuan elevasi sampai sambungan 

saling bertemu. 

 

4) Plesteran dan Acian 

e. Pada dasarnya spesi untuk plesteran sama dengan campuran spesi untuk 

pekerjaan pasangannya 

f. Sebelum pekerjaan plesteran dilakukan, bidang-bidang yang akan 

diplester harus dibersihkan terlebih dahulu, kemudian dibasahi dengan 

air agar plesteran tidak cepat kering dan tidak retak-retak 

g. Semua permukaan beton yang diplester permukaannya harus dikasarkan 

terlebih dahulu 

h. Adukan untuk plesteran harus benar-benar halus sehingga plesteran tidak 

terlihat pecahpecah 

i. Tebal plesteran tidak boleh lebih 2 cm dan tidak boleh kurang dari 1 cm, 

kecuali plesteran beton tebal maksimum 1,5 cm 

j. Plesteran supaya digosok berulang-ulang sampai mantap dengan acian PC 

sehingga tidak terjadi retak-retak dan pecah dengan hasil halus dan rata 

k. Pekerjaan plesteran terakhir harus lurus, rata vertikal dan tegak lurus 

dengan bidang lainnya 
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l. Pekerjaan beton yang tampak diplester, dengan campuran 1 Pc: 4 Ps 

m. Semua pekerjaan plesteran harus menghasilkan bidang yang tegak lurus, 

halus, tidak bergelombang. 

 

d. Pekerjaan Beton Penutup saluran K-175 

1) Persyaratan Umum: 

Mutu beton K-175 Pembuatan cetakan benda uji beton dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan. Ukuran Cover 60 x 50 cm, dengan pembesian 

menggunakan wiremesh M6 

 Konstruksi harus menggunakan peralatan-peralatan / normalisasi yang 

berlaku di Indonesia seperti PBI, PMI, PPKI, SNI dan lain-lain 

 Peraturan Menteri PU No. 29/PRT/M/2006 

 SNI 03-3976-1995 Tata cara pengadukan pengecoran beton  

 SNI 03-2834-2000 Tata cara pembuatan rencana campuran beton 

normal 

 SNI 03-3449-2002 Tata cara rencana pembuatan campuran beton 

ringan dengan agregat ringan 

2) Bahan-Bahan 

 Semen 

Semen adalah bahan ikat hidrolis yang digunakan dalam pekerjaan 

struktur beton dan pasangan beton; 

Agar daya ikat semen tidak mengalami penurunan, maka perlu 

diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a) Semen harus terlindung dari hujan dan udara lembab; 

b) Penumpukan zak semen diusahakan minimum 25 cm dari dinding 

gudang, dan disusun diatas balok-balok kayu minimum 20 cm diatas 

lantai; 

c) Tumpukan semen dibatasi maksimum 12 zak. Hal ini dimaksudkan 

untuk menghindari pengerasan semen akibat berat diatas 

tumpukan semen tersebut; 

d) Penumpukan diatur berurutan sesuai urutan datangnya; 
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e) Pemeriksaan terhadap kualitas semen di lapangan dilakukan 

dengan cara meremas butiran semen memakai tangan, jika semen 

telah menggumpal atau mengeras tidak boleh dipakai; 

f) Pengawas berhak menolak dan atau menghentikan pekerjaan 

apabila dalam pelaksanaan pekerjaan Penyedia Jasa menggunakan 

semen yang tidak memenuhi persyaratan; 

g) Semen yang dipakai harus Porland Cement dari segala merk yang 

ada di perdagangan dan yang dalam segala hal memenuhi 

persyaratan beton tersebut di atas; 

 Agregat halus (butiran pasir) 

a) Secara umum agregat halus harus berbutir keras, tajam, bebas 

lumpur, bersih dari / tidak tercampur tumbuh-tumbuhan, biji-

bijian, akar-akaran yang nantinya akan merusak dan atau 

mengurangi kualitas beton; 

b) Apabila menurut Pengawas, pasir yang didatangkan ke lapangan 

tidak memenuhi spesifikasi, maka Penyedia Jasa tidak boleh 

mempergunakannya dan harus menggantinya dengan jenis pasir 

yang lain yang memenuhi syarat; 

 Agregat kasar (split) 

a) Agregat kasar harus keras bebas lumpur atau kotoran dan tidak 

keropos, mempunyai gradasi butiran yang seragam yang nantinya 

akan mempengaruhi kekuatan dari umur beton; 

 Air 

1. Penyedia Jasa harus menyampaikan kepada Pengawas tentang air 

kerja yang akan dipergunakan untuk mendapatkan persetujuan; 

2. Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung 

minyak, asam, alkali, garam, bahan-bahan organik atau bahan-bahan 

lain yang merusak beton dan atau baja tulangan. Dalam hal ini 

sebaiknya dipakai air bersih yang dapat diminum; 

3. Mengenai air yang dapat dipakai untuk konstruksi beton dan 

penghentian pekerjaan ini tidak membebaskan rekanan dari waktu 

pelaksanaan seluruh pekerjaan yang telah ditetapkan; 
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3) Persiapan Pengecoran 

 Sebelum memulai pengecoran Penyedia Jasa harus mendapatkan 

ijin tertulis dari Pengawas Lapangan; 

 Sebelum mengadakan pengecoran, semua cetakan dibersihkan 

dari segala macam kotoran; 

 Cetakan harus datar dan tegak lurus, cetakan tidak ada yang 

bocor dan harus kokoh sehingga kedudukan dan bentuknya 

tetap, tidak bergetar ataupun bergeser pada waktu dan setelah 

pen gecoran; 

 Sebelum pengecoran, penulangan diteliti kembali dan 

disesuaikan dengan gambar kerja; 

 Kalau ada yang bengkok / berubah posisinya harus segera 

dikembalikan / dibetulkan; 

 Perubahan / penambahan penulangan dan ukuran beton atau 

perbedaan pelaksanaan dengan gambar kerja harus 

sepengetahuan dan dengan persetujuan Pengawas dan Tim 

Teknis; 

 Untuk pengecoran plat lantai dan lantai kerja alasnya harus 

diberi plastik. 

4) Pengecoran 

 Untuk memulai pengecoran Penyedia Jasa harus sudah 

mendapatkan ijin tertulis dari Pengawas; 

 Perbandingan adukan yang digunakan harus sesuai dengan 

ukuran yang disyaratkan; 

 Takaran harus baik dan kuat, sebelum dipakai harus dimintakan 

persetujuan seperti ukuran yang telah tercantum di atas; 

 Pembongkaran semua cetakan beton harus sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dan seijin Pengawas Lapangan; 

5) Bekisting 

 Pengguna Jasa harus memberitahukan bahan bekisting yang 

akan dipergunakan kepada Pengawas Lapangan untuk 
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mendapatkan persetujuan; 

 Bekisting harus dirancang, dibangun dan dirawat sedemikian 

rupa sehingga dapat menjamin hasilnya sesuai dengan ukuran 

yang ditentukan pada saat pembongkaran. Bagian beton yang 

akan difinishing bebas dari kesalahan cetakan, bergelombang 

atau adanya tonjolan dan harus sesuai dengan bentuk, ukuran, 

bentangan, elevasi dan proporsi serta masih dalam rentang 

toleransi yang diizinkan. Permukaan bekisting yang kontak 

langsung dengan beton harus dibersihkan sebelum digunakan; 

6) Pengujian Mix Disain dan Kuat Tekan Beton 

 Sebelum melakukan pekerjaan beton, penyedia jasa wajib 

melakukan mix desain dari bahan material yang akan dipakai, 

sehingga didapat campuran berdasarkan mutu beton. 

 Setiap kali melakukan pekerjaan pengecoran Penyedia Jasa wajib 

membuat sample uji beton, untuk keperluan pengujian kuat 

tekan beton di laboratorium dengan biaya ditanggung oleh 

Penyedia Jasa. Jumlah sampel uji yang harus dibuat ditentukan 

kemudian oleh Pengawas Lapangan. Laboratorium yang 

direkomendasikan untuk melakukan pengujian kuat tekan beton 

adalah BPIK Provinsi Jawa Tengah; 

 Penyedia Jasa berkewajiban untuk menyampaikan hasil uji beton 

dari laboratorium kepada Pengawas dan Kuasa Pengguna 

Anggaran; 

7) Perawatan Beton 

 Perawatan beton dilakukan segera setelah pekerjaan finishing cor 

beton selesai dilakukan. Perawatan beton sangat segera 

dibutuhkan jika keadaan cuaca setelah pengecoran panas (suhu 

diatas 30 derajat Celsius), kontak langsung dengan cahaya 

matahari, udara dalam kondisi kering (kelembaban udara rendah) 

dan angin bertiup cukup kencang, karena hal itu menyebabkan air 

meguap dari beton dengan cepatnya. 
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 Menyemprotkan air pada permukaan betonsampai menggenangi 

permukaan cor beton untuk menjaga permukaan beton agar selalu 

lembab. Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa umur beton 

anda masih muda menjadikan beton belum cukup keras, sehingga 

tekanan penyemprotan air harus kecil karena jika besar tekanan air 

penyemprotan besar tentu saja akan meninggalkan bekas pada 

permukaan betondan akan menjadikan penampang beton menjadi 

jelek,Jika setiap kali beton sudah nampak kering maka harus segera 

dibasahi atau disiram dengan air. Penyemprotan/kelembaban beton 

dijaga sampai umur beton 28 hari. 

 

3.2.1.3 Pekerjaan Talud 

1) Pekerjaan Galian 

a. Pekerjaan galian untuk semua lubang, baru boleh dilaksanakan 

setelah papan patok (bouwplank) dengan penandaan sumbu ke 

sumbu selesai diperiksa dan disetujui oleh Tim Teknis /Pengawas 

Lapangan. 

b. Dalamnya galian untuk lubang pondasi harus sesuai dengan gambar 

kerja. Untuk hal tersebut diadakan pemeriksaan setempat oleh 

Pengawas Lapangan.  

c. Dasar galian harus dikerjakan dengan teliti sesuai dengan ukuran 

gambar kerja dan dibersihkan dari segala kotoran. 

d. Semua galian harus dilaksanakan sesuai dengan gambar dan syarat - 

syarat yang ditentukan dalam Spesifikasi Teknis dan atau petunjuk 

Pengawas. 

e. Terhadap kemungkinan adanya air di dasar galian, baik pada waktu 

penggalian maupun pada waktu pekerjaan pondasi harus disediakan 

pompa air atau pompa lumpur yang jika diperlukan dapat bekerja 

terus menerus untuk menghindari tergenangnya air pada dasar 

galian. 
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f. Kontraktor harus memperhatikan pengamanan terhadap dinding tepi 

galian agar tidak longsor dengan memberikan suatu dinding penahan 

atau penunjang sementara atau lereng yang cukup. 

g. Juga kepada Kontraktor diwajibkan mengambil langkah-langkah 

pengamanan terhadap bangunan lain yang berada dekat sekali 

dengan lubang galian yaitu dengan memberikan penunjang 

sementara pada bangunan tersebut sehingga dapat dijamin bangunan 

tersebut tidak akan mengalami kerusakan. 

h. Semua tanah kelebihan yang berasal dari pekerjaan galian, setelah 

mencapai jumlah tertentu harus segera disingkirkan dari halaman 

pekerjaan pada setiap saat yang dianggap perlu dan atas petunjuk 

Pengawas Lapangan. 

i. Bagian-bagian yang akan diurug kembali harus diurug dengan tanah 

yang bersih, bebas dari segala kotoran dan memenuhi syarat-syarat 

sebagai tanah urug. 

 

2) Pekerjaan Pondasi Batu Belah  

a. Lingkup Pekerjaan 

Ini meliputi penyediaan bahan dan perekatnya, menyiapkan tempat 

yang akan dipasang batu belah, serta pelaksanaan pekerjaan pasang 

batu belah itu sendiri, sesuai gambar dan spesifikasi ini. 

b. Bahan 

Batu yang digunakan harus berkualitas terbaik dan merupakan bahan 

setempat, padat, bersih, tanpa retak-retak dan kekurangan - 

kekurangan lain yang mempengaruhi kualitas. 

c. Adukan 

Semua pasangan batu belah untuk dinding penahan tanah dan 

pekerjaan batu belah lainnya dilaksanakan dengan adukan 1 pc : 5 Kp 

d. Pelaksanaan 

 Pasangan batu belah harus diukur dilapangan dan dilaksanakan 

sesuai dengan ukuran dan ketinggian seperti tercantum pada 

gambar - gambar. 
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 Batu belah digunakan untuk pondasi harus batu pecah, sudut 

runcing, keras, tidak berpori (porous). 

 Permukaan dasar galian harus ditimbun dengan pasir urug setebal 

minimal 10cm atau sesuai gambar kerja, disiram dan diratakan dan 

di atasnya diberi batu belah yang dipasang sesuai dengan gambar. 

 Pondasi batu belah menggunakan adukan dengan campuran 1Pc : 

5Kp. Adukan harus membungkus batu kali pada bagian tengah 

pondasi sedemikian rupa sehingga tidak ada bagian pondasi yang 

berongga atau tidak padat. 

e. Perlindungan 

Pada tahap pelaksanaan pekerjaan batu kali yang tidak terlindung, 

bila hujan maka bagian atas harus dilindungi. 

 

3) Pekerjaan Plesteran 

a. Spesi untuk plesteran adalah 1Pc : 4Ps. 

b. Sebelum pekerjaan plesteran dilakukan, bidang-bidang yang akan 

diplester harus dibersihkan terlebih dahulu, kemudian dibasahi 

dengan air agar plesteran tidak cepat kering dan tidak retak-retak. 

c. Semua permukaan beton yang diplester permukaanya harus 

dikasarkan terlebih dahulu. 

d. Adukan untuk plesteran harus benar-benar halus sehingga plesteran 

tidak terlihat pecah-pecah. 

e. Tebal plesteran 1,5 cm. 

f. Plesteran supaya digosok berulang-ulang sampai mantap dengan 

acian PC sehingga tidak terjadi retak-retak dan pecah dengan hasil 

halus dan rata. 

g. Pekerjaan plesteran terakhir harus lurus, rata, vertikal dan tegak 

lurus dengan bidang lainnya. 

h. Semua pekerjaan plesteran harus menghasilkan bidang yang tegak 

lurus, halus, tidak bergelombang. Sedang sponeng/tali air harus lurus 

dan baik. 
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i. Susunan adukan untuk acian harus terdiri dari campuran 1 pc : 2 ps dalam 

volume dan airnya cukup untuk menghasilkan kekentalan untuk keperluan 

yang diinginkan. 

j. Sebelum pekerjaan acian dimulai, celah-celah diantara batu harus dikorek 

sebelum adukan dipasang (atau dicungkil untuk pasangan batu yang sudah 

lama) dan permukaannya harus dibersihkan dengan sikat kawat dan 

dibasahi. 

 

3.2.1.4 Pekerjaan Jalan Beton 

Mutu beton K-225 Pembuatan cetakan benda uji beton dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan. 

 Konstruksi harus menggunakan peralatan-peralatan / normalisasi yang 

berlaku di Indonesia seperti PBI, PMI, PPKI, SNI dan lain-lain 

 Peraturan Menteri PU No. 29/PRT/M/2006 

 SNI 03-3976-1995 Tata cara pengadukan pengecoran beton  

 SNI 03-2834-2000 Tata cara pembuatan rencana campuran beton 

normal 

 SNI 03-3449-2002 Tata cara rencana pembuatan campuran beton ringan 

dengan agregat ringan 

1) Bahan-Bahan 

a. Semen 

Semen adalah bahan ikat hidrolis yang digunakan dalam pekerjaan 

struktur beton dan pasangan beton; 

Agar daya ikat semen tidak mengalami penurunan, maka perlu 

diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Semen harus terlindung dari hujan dan udara lembab; 

2. Penumpukan zak semen diusahakan minimum 25 cm dari dinding 

gudang, dan disusun diatas balok-balok kayu minimum 20 cm diatas 

lantai; 

3. Tumpukan semen dibatasi maksimum 12 zak. Hal ini dimaksudkan 

untuk menghindari pengerasan semen akibat berat diatas 

tumpukan semen tersebut; 
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4. Penumpukan diatur berurutan sesuai urutan datangnya; 

5. Pemeriksaan terhadap kualitas semen di lapangan dilakukan 

dengan cara meremas butiran semen memakai tangan, jika semen 

telah menggumpal atau mengeras tidak boleh dipakai; 

6. Pengawas berhak menolak dan atau menghentikan pekerjaan 

apabila dalam pelaksanaan pekerjaan Penyedia Jasa menggunakan 

semen yang tidak memenuhi persyaratan; 

7. Semen yang dipakai harus Portland Cement dari segala merk yang 

ada di perdagangan dan yang dalam segala hal memenuhi 

persyaratan beton tersebut di atas; 

b. Agregat halus (butiran pasir) 

1. Secara umum agregat halus harus berbutir keras, tajam, bebas 

lumpur, bersih dari / tidak tercampur tumbuh-tumbuhan, biji-

bijian, akar-akaran yang nantinya akan merusak dan atau 

mengurangi kualitas beton; 

2. Apabila menurut Pengawas, pasir yang didatangkan ke lapangan 

tidak memenuhi spesifikasi, maka Penyedia Jasa tidak boleh 

mempergunakannya dan harus menggantinya dengan jenis pasir 

yang lain yang memenuhi syarat; 

c. Agregat kasar (split) 

1. Agregat kasar harus keras bebas lumpur atau kotoran dan tidak 

keropos, mempunyai gradasi butiran yang seragam yang nantinya 

akan mempengaruhi kekuatan dari umur beton; 

d. Air 

1. Penyedia Jasa harus menyampaikan kepada Pengawas tentang air 

kerja yang akan dipergunakan untuk mendapatkan persetujuan; 

2. Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh 

mengandung minyak, asam, alkali, garam, bahan-bahan organik 

atau bahan-bahan lain yang merusak beton dan atau baja tulangan. 

Dalam hal ini sebaiknya dipakai air bersih yang dapat diminum; 

3. Mengenai air yang dapat dipakai untuk konstruksi beton dan 

penghentian pekerjaan ini tidak membebaskan rekanan dari waktu 
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pelaksanaan seluruh pekerjaan yang telah ditetapkan; 

2) Pekerjaan Galian  

3) Pekerjaan Urugan  

Sebelum pelaksanaan pekerjaan ini, seluruh area pembangunan harus 

sudah bersih dari humus, akar tanaman, benda-benda organis, sisa-sisa 

bongkaran dan bahan lain yang dapat mengurangi kualitas pekerjaan ini. 

Penghamparan tanah urugan dilakukan lapis demi lapis dan langsung 

dipadatkan sampai mencapai permukaan / peil yang diinginkan. 

Ketebalan perlapis setelah dipadatkan tidak boleh melebihi 50 cm. Setiap 

kali penghamparan harus mendapat persetujuan dari Konsultan 

Pengawas yang menyatakan bahwa lapisan di bawahnya telah 

memenuhi kepadatan yang disyaratkan, dan seluruh prosedur 

pemadatan ini harus ditulis dalam Berita Acara yang disetujui Konsultan 

Pengawas.  

 Lapisan tanah lunak (lumpur) yang ada harus dihilangkan dengan 

dikeruk, sebelum pekerjaan pengurugan dimulai. Pada saat 

pengerukan dan pengurugan, daerah ini harus dikeringkan.  

 Pemampatan dan pemadatan harus dilakukan sesuai dengan artikel 

yang bersangkutan   

 Tidak boleh dilakukan pengurugan atau pemadatan selama hujan 

deras. Jika permukaan lapisan yang sudah dipadatkan tergenang oleh 

air, Kontraktor / Pemborong harus membuat alur-alur air pada bagian 

teratas untuk mengeringkannya sampai mencapai kadar air yang 

benar dan dipadatkan kembali.  

4) Penimbunan menggunakan Agregat tebal 30 cm, di padatkan 

menggunakan alat berat.  

5) Pemasangan Plastik Cor.  

6) Bekisting 

 Pengguna Jasa harus memberitahukan bahan bekisting yang akan 

dipergunakan kepada Pengawas Lapangan untuk mendapatkan 

persetujuan; 

 Bekisting harus dirancang, dibangun dan dirawat sedemikian rupa 
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sehingga dapat menjamin hasilnya sesuai dengan ukuran yang 

ditentukan pada saat pembongkaran. Bekisting dirancang 

menggunakan multiplex 18 mm. Bagian beton yang akan difinishing 

bebas dari kesalahan cetakan, bergelombang atau adanya tonjolan 

dan harus sesuai dengan bentuk, ukuran, bentangan, elevasi dan 

proporsi serta masih dalam rentang toleransi yang diizinkan. 

Permukaan bekisting yang kontak langsung dengan beton harus 

dibersihkan sebelum digunakan; 

7) Pekerjaan Pengecoran  

 Jalan  tidak boleh dicor sebelum semua pekerjaan bekisting, ukuran 

dan letak sesuai dengan gambar pelaksanaan, Sebelum pengecoran 

dimulai, permukaan-permukaan yang berhubungan dengan 

pengecoran harus sudah disetujui oleh Konsultan Pengawas.  

 Permukaan-permukaan beton yang telah dicor lebih dahulu dimana 

akan dicor beton baru, harus bersih dan lembab / basah ketika dicor 

dengan beton baru. Pembersihan harus berupa pembuangan semua 

kotoran, pembuangan beton-beton yang mengelupas atau rusak, 

atau bahan-bahan asing yang menutupinya. Semua genangan air 

harus dibuang dari permukaan beton lama tersebut sebelum beton 

baru dicor. Pada sambungan pengecoran ini harus dipakai bahan 

perekat beton yang disetujui oleh Konsultan Pengawas. 

 Perlu diperhatikan letak / jarak / sudut untuk setiap penghentian 

pengecoran yang masih akan berlanjut, terhadap sistem struktur / 

penulangan yang ada.  

 Konstruksi jalan  boleh dicor hanya ketika Konsultan Pengawas atau 

wakilnya yang ditunjuk serta Staf Kontraktor yang setaraf ada 

ditempat / lokasi pekerjaan, dan persiapannya betul-betul telah 

memadai.  

 Dalam semua hal, beton yang akan dicor harus diusahakan agar 

pengangkutan ke tempat posisi terakhir sependek mungkin, 

sehingga pada waktu pengecoran tidak mengakibatkan pemisahan 

antara kerikil dan spesinya. Pemisahan yang berlebihan dari agregat 
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kasar dalam beton yang disebabkan jatuh bebas dari tempat yang 

cukup tinggi, atau sudut yang terlalu besar, tidak diijinkan. Kalau 

diperkirakan pemisahan yang demikian itu mungkin akan terjadi, 

Kontraktor harus mempersiapkan tremie atau alat lain yang cocok 

untuk mengontrol 

8) Pekerjaan Pembersihan 

 Semua daerah disekitar lokasi yang perlu dibersihkan seperti yang  

ditentukan oleh Kuasa Pengguna Anggaran, harus dibersihkan dari 

segala bongkaran, sampah dan bahan – bahan lain yang 

mengganggu  

 Semua kerusakan milik umum atau perseorangan yang diakibatkan  

pekerjaan pembersihan yang dilakukan oleh Penyedia Jasa harus 

diperbaiki atau diganti oleh Penyedia Jasa  

 Hal-hal yang timbul dalam pelaksanaan dan diperlukan 

penyelesaian di lapangan akan dibicarakan dan diatur oleh 

Konsultan Pengawas, dengan dibuat Berita Acara yang disahkan oleh 

Pengguna Jasa 

9) Pengujian Mix Disain dan Kuat Tekan Beton 

 Sebelum melakukan pekerjaan beton, penyedia jasa wajib 

melakukan mix desain dari bahan material yang akan dipakai, 

sehingga didapat campuran berdasarkan mutu beton. 

 Setiap kali melakukan pekerjaan pengecoran Penyedia Jasa wajib 

membuat sample uji beton, untuk keperluan pengujian kuat tekan 

beton di laboratorium dengan biaya ditanggung oleh Penyedia Jasa. 

Jumlah sampel uji yang harus dibuat ditentukan kemudian oleh 

Pengawas Lapangan. Laboratorium yang direkomendasikan untuk 

melakukan pengujian kuat tekan beton adalah BPIK Provinsi Jawa 

Tengah; 

 Penyedia Jasa berkewajiban untuk menyampaikan hasil uji beton dari 

laboratorium kepada Pengawas dan Kuasa Pengguna Anggaran; 
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10) Perawatan Beton 

 Perawatan beton dilakukan segera setelah pekerjaan finishing cor 

beton selesai dilakukan. Perawatan beton sangat segera dibutuhkan 

jika keadaan cuaca setelah pengecoran panas (suhu diatas 30 derajat 

Celsius), kontak langsung dengan cahaya matahari, udara dalam 

kondisi kering (kelembaban udara rendah) dan angin bertiup cukup 

kencang, karena hal itu menyebabkan air meguap dari beton dengan 

cepatnya. 

 Menyemprotkan air pada permukaan betonsampai menggenangi 

permukaan cor beton untuk menjaga permukaan beton agar selalu 

lembab. Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa umur beton anda 

masih muda menjadikan beton belum cukup keras, sehingga tekanan 

penyemprotan air harus kecil karena jika besar tekanan air 

penyemprotan besar tentu saja akan meninggalkan bekas pada 

permukaan betondan akan menjadikan penampang beton menjadi 

jelek,Jika setiap kali beton sudah nampak kering maka harus segera 

dibasahi atau disiram dengan air. Penyemprotan/kelembaban beton 

dijaga sampai umur beton 28 hari. 

 

3.2.1.5 Pekerjaan Bak Kontrol 

1) Pekerjaan Galian 

a. Pekerjaan galian untuk semua lubang, baru boleh dilaksanakan 

setelah papan patok (bouwplank) dengan penandaan sumbu ke 

sumbu selesai diperiksa dan disetujui oleh Tim Teknis /Pengawas 

Lapangan. 

b. Dalamnya galian untuk lubang pondasi harus sesuai dengan gambar 

kerja. Untuk hal tersebut diadakan pemeriksaan setempat oleh 

Pengawas Lapangan.  

c. Dasar galian harus dikerjakan dengan teliti sesuai dengan ukuran 

gambar kerja dan dibersihkan dari segala kotoran. 
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d. Semua galian harus dilaksanakan sesuai dengan gambar dan syarat - 

syarat yang ditentukan dalam Spesifikasi Teknis dan atau petunjuk 

Pengawas. 

e. Terhadap kemungkinan adanya air di dasar galian, baik pada waktu 

penggalian maupun pada waktu pekerjaan pondasi harus disediakan 

pompa air atau pompa lumpur yang jika diperlukan dapat bekerja 

terus menerus untuk menghindari tergenangnya air pada dasar 

galian. 

f. Kontraktor harus memperhatikan pengamanan terhadap dinding tepi 

galian agar tidak longsor dengan memberikan suatu dinding penahan 

atau penunjang sementara atau lereng yang cukup. 

g. Juga kepada Kontraktor diwajibkan mengambil langkah-langkah 

pengamanan terhadap bangunan lain yang berada dekat sekali 

dengan lubang galian yaitu dengan memberikan penunjang 

sementara pada bangunan tersebut sehingga dapat dijamin bangunan 

tersebut tidak akan mengalami kerusakan. 

h. Semua tanah kelebihan yang berasal dari pekerjaan galian, setelah 

mencapai jumlah tertentu harus segera disingkirkan dari halaman 

pekerjaan pada setiap saat yang dianggap perlu dan atas petunjuk 

Pengawas Lapangan. 

i. Bagian-bagian yang akan diurug kembali harus diurug dengan tanah 

yang bersih, bebas dari segala kotoran dan memenuhi syarat-syarat 

sebagai tanah urug. 

2) Pekerjaan Pasangan Batu Bata 

a. Pekerjaan pasangan batu bata dalam hal ini memakai campuran 1PC : 5 

PS. Pasangan batu bata dibuat dengan ukuran dan bentuk sesuai gambar 

rencana, dengan menggunakan batu bata. 

b. Pemasangan batu bata pada permukaan harus rata dan rapi, tidak 

bergelombang. 

c. Untuk dimensi pada gambar, adalah dimensi pasangan batu bata, 

sebelum diplester dan aci. 
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3) Plesteran dan Acian 

a. Pada dasarnya spesi untuk plesteran sama dengan campuran spesi 

untuk pekerjaan pasangannya 

b. Sebelum pekerjaan plesteran dilakukan, bidang-bidang yang akan 

diplester harus dibersihkan terlebih dahulu, kemudian dibasahi dengan 

air agar plesteran tidak cepat kering dan tidak retak-retak 

c. Semua permukaan beton yang diplester permukaannya harus 

dikasarkan terlebih dahulu 

d. Adukan untuk plesteran harus benar-benar halus sehingga plesteran 

tidak terlihat pecahpecah 

e. Tebal plesteran tidak boleh lebih 2 cm dan tidak boleh kurang dari 1 cm, 

kecuali plesteran beton tebal maksimum 1,5 cm 

f. Plesteran supaya digosok berulang-ulang sampai mantap dengan acian 

PC sehingga tidak terjadi  

g. retak-retak dan pecah dengan hasil halus dan rata 

h. Pekerjaan plesteran terakhir harus lurus, rata vertikal dan tegak lurus 

dengan bidang lainnya 

i. Pekerjaan beton yang tampak diplester, dengan campuran 1 Pc: 4 Ps 

j. Semua pekerjaan plesteran harus menghasilkan bidang yang tegak lurus, 

halus, tidak bergelombang. 

 

3.2.1.6 Pekerjaan Cross Saluran 

1) Pekerjaan Galian 

a. Pekerjaan galian untuk semua lubang, baru boleh dilaksanakan 

setelah papan patok (bouwplank) dengan penandaan sumbu ke 

sumbu selesai diperiksa dan disetujui oleh Tim Teknis /Pengawas 

Lapangan. 

b. Dalamnya galian untuk lubang pondasi harus sesuai dengan gambar 

kerja. Untuk hal tersebut diadakan pemeriksaan setempat oleh 

Pengawas Lapangan.  

c. Dasar galian harus dikerjakan dengan teliti sesuai dengan ukuran 

gambar kerja dan dibersihkan dari segala kotoran. 
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d. Semua galian harus dilaksanakan sesuai dengan gambar dan syarat - 

syarat yang ditentukan dalam Spesifikasi Teknis dan atau petunjuk 

Pengawas. 

e. Terhadap kemungkinan adanya air di dasar galian, baik pada waktu 

penggalian maupun pada waktu pekerjaan pondasi harus disediakan 

pompa air atau pompa lumpur yang jika diperlukan dapat bekerja 

terus menerus untuk menghindari tergenangnya air pada dasar 

galian. 

f. Kontraktor harus memperhatikan pengamanan terhadap dinding tepi 

galian agar tidak longsor dengan memberikan suatu dinding penahan 

atau penunjang sementara atau lereng yang cukup. 

g. Juga kepada Kontraktor diwajibkan mengambil langkah-langkah 

pengamanan terhadap bangunan lain yang berada dekat sekali 

dengan lubang galian yaitu dengan memberikan penunjang 

sementara pada bangunan tersebut sehingga dapat dijamin bangunan 

tersebut tidak akan mengalami kerusakan. 

h. Semua tanah kelebihan yang berasal dari pekerjaan galian, setelah 

mencapai jumlah tertentu harus segera disingkirkan dari halaman 

pekerjaan pada setiap saat yang dianggap perlu dan atas petunjuk 

Pengawas Lapangan. 

i. Bagian-bagian yang akan diurug kembali harus diurug dengan tanah 

yang bersih, bebas dari segala kotoran dan memenuhi syarat-syarat 

sebagai tanah urug. 

2) Buangan tanah 

a. Semua bahan galian tanah dan galian batu yang dapat dipakai dalam 

batas- batas dan lingkup proyek, bilamana memungkinkan harus 

digunakan secara efektif untuk formasi timbunan atau penimbunan 

kembali. 

b. Bahan galian yang mengandung tanah yang sangat organik, tanah 

gambut (peat), sejumlah besar akar atau bahan tetumbuhan lainnya 

dan tanah kompresif yang menurut pendapat Pengawas akan 

menyulitkan pemadatan bahan di atasnya atau yang mengakibatkan 
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setiap kegagalan atau penurunan (settlement) yang tidak 

dikehendaki, harus diklasifikasikan sebagai bahan yang tidak 

memenuhi syarat untuk digunakan sebagai timbunan dalam 

pekerjaan permanen.  

c. Setiap bahan galian yang melebihi kebutuhan timbunan, atau tiap 

bahan galian yang tidak disetujui oleh Tim Teknis untuk digunakan 

sebagai bahan timbunan, harus dibuang dan diratakan oleh Penyedia 

Jasa di luar Daerah Milik Jalan (DMJ) seperti yang diperintahkan Tim 

Teknis. 

d. Penyedia Jasa harus bertanggungjawab terhadap seluruh pengaturan 

dan biaya yang diperlukan untuk pembuangan bahan galian yang 

tidak terpakai atau yang tidak memenuhi syarat untuk bahan 

timbunan, termasuk pembuangan bahan galian (yang diuraikan 

dalam Pasal yang berkaitan dengan perbaikan terhadap pekerjaan 

galian yang tidak memenuhi ketentuan), juga termasuk pengangkutan 

hasil galian ke tempat pembuangan akhir dengan jarak tidak melebihi 

yang disyaratkan (dalam Pasal yang berkaitan dengan pembuangan 

dan penggantian dengan material yang cocok bagi material di 

permukaan dasar hasil galian pada perkerasan aspal) dan perolehan 

ijin dari pemilik atau penyewa tanah dimana pembuangan akhir 

tersebut akan dilakukan. 

3) Pemasangan buis beton Ø30 

Buis beton adalah salah satu material beton siap pakai yang 

diperuntukkan dalam pembangunan saluran air. Material konstruksi 

yang satu ini juga populer dengan sebutan gorong-gorong beton. 

 Proses pemasangan buis beton dapat dilakukan dengan cara manual 

atau menggunakan alat berat seperti excavator yang disesuaikan 

dengan seberapa dan banyak beraat buis beton 

 Dalam pemasangannya, buis beton dipasang berjajar dan saaling 

disambungkan antara satu dengan lainnya 
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 Pertemuan antar buis beton satu dengan lainnya harus disambungkan 

dengan cara di las menggunakan plat penyambung setelah itu 

sambungan perlu di nat dengan semen agar lebih kuat. 

 Jika saluran air yang dikerjakan sangat panjang, para pekerja pperlu 

dibagi ke beberapa titik pekerjaan sebagai acuan elevasi sampai 

sambungan saling bertemu. 

4) Pasangan batu belah 1 : 4 

• Pasangan batu belah harus diukur dilapangan dan dilaksanakan 

sesuai dengan ukuran dan ketinggian seperti tercantum pada gambar- 

gambar. 

• Permukaan dasar galian harus ditimbun dengan pasir urug setebal 

minimal 10cm atau sesuai gambar kerja, disiram dan diratakan dan di 

atasnya diberi batu belah yang dipasang sesuai dengan gambar. 

• Pondasi batu belah menggunakan adukan dengan campuran 1Pc : 

4Kp. Adukan harus membungkus batu kali pada bagian tengah 

pondasi sedemikian rupa sehingga tidak ada bagian pondasi yang 

berongga atau tidak padat. 

5) Urugan tanah 

 

3.2.2 Lokasi 2 

3.2.2.1 Pekerjaan Jalan Paving dan Kanstin 

a. Paving blok type segi empat/ kotak, ketebalan 6 cm (sesuai gambar 

bestek) dan kanstin (50 X 10 X 20 cm) yang akan digunakan/ dipasang 

dilapangan harus telah melalui uji sampel (minimal 10 buah) pada 

laboratorium struktur dan harus memenuhi standar mutu yang 

dipersyaratkan, hasil lab. pengujian dari dan telah ditandatangani/ 

diserahkan oleh kepala lab. harus diperlihatkan/ diserahkan kepada Tim 

teknis serta mendapat dukungan/ jaminan kualitas dan kuantitas dari 

pabrik/ supplier (Surat Perjanjian). 

b. Pemasangan Kansteen (50 X 10 X 20 cm) dilakukan diawal pekerjaan 

agar bisa menjadi batas / area yang akan dikerja, sedangkan posisi 

kanstin disesuaikan dengan gambar bestek. 
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c. Sebelum pemasangan paving blok type segi empat/kotak (T : 6 CM) 

terlebih dahulu ditimbun dengan pasir urug (sesuai gambar/bestek) lalu 

dipadatkan dengan stemper atau disiram air sebanyak-banyaknya agar 

menjadi padat betul,  

d. Untuk pemasangan paving blok type segi empat/kotak (T : 6 CM) harus 

sesuai gambar kerja dan petunjuk teknis dari Tim Teknis. 

 

3.2.2.2 Pekerjaan Saluran Drainase 

Adapun pekerjaan Saluran Drainase menggunakan saluran pasangan batu 

bata dengan penutup beton. 

Secara detail pekerjaan saluran drainase meliputi : 

- Pekerjaan Pasangan Bata 

- Pekerjaan Plesteran dan Acian 

- Pekerjaan Penutup Beton Saluran 

 

1) Pekerjaan Pasangan Batu Bata 

a. Pekerjaan pasangan batu bata dalam hal ini memakai campuran 1PC : 5 

PS. Pasangan batu bata dibuat dengan ukuran dan bentuk sesuai gambar 

rencana, dengan menggunakan batu bata. 

b. Pemasangan batu bata pada permukaan harus rata dan rapi, tidak 

bergelombang. 

c. Untuk dimensi pada gambar, adalah dimensi pasangan batu bata, sebelum 

diplester dan aci. 

2) Plesteran dan Acian 

a. Pada dasarnya spesi untuk plesteran sama dengan campuran spesi untuk 

pekerjaan pasangannya 

b. Sebelum pekerjaan plesteran dilakukan, bidang-bidang yang akan 

diplester harus dibersihkan terlebih dahulu, kemudian dibasahi dengan 

air agar plesteran tidak cepat kering dan tidak retak-retak 

c. Semua permukaan beton yang diplester permukaannya harus dikasarkan 

terlebih dahulu 

d. Adukan untuk plesteran harus benar-benar halus sehingga plesteran tidak 
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terlihat pecah pecah 

e. Tebal plesteran tidak boleh lebih 2 cm dan tidak boleh kurang dari 1 cm, 

kecuali plesteran beton tebal maksimum 1,5 cm 

f. Plesteran supaya digosok berulang-ulang sampai mantap dengan acian PC 

sehingga tidak terjadi retak-retak dan pecah dengan hasil halus dan rata 

g. Pekerjaan plesteran terakhir harus lurus, rata vertikal dan tegak lurus 

dengan bidang lainnya 

h. Pekerjaan beton yang tampak diplester, dengan campuran 1 Pc: 4 Ps 

i. Semua pekerjaan plesteran harus menghasilkan bidang yang tegak lurus, 

halus, tidak bergelombang. 

 

3) Pekerjaan Beton Penutup saluran K-175 

a. Persyaratan Umum: 

Mutu beton K-175 Pembuatan cetakan benda uji beton dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan. Ukuran Cover 60 x 50 cm, dengan pembesian 

menggunakan wiremesh M6 

 Konstruksi harus menggunakan peralatan-peralatan / normalisasi 

yang berlaku di Indonesia seperti PBI, PMI, PPKI, SNI dan lain-lain 

 Peraturan Menteri PU No. 29/PRT/M/2006 

 SNI 03-3976-1995 Tata cara pengadukan pengecoran beton  

 SNI 03-2834-2000 Tata cara pembuatan rencana campuran beton 

normal 

 SNI 03-3449-2002 Tata cara rencana pembuatan campuran beton 

ringan dengan agregat ringan 

b. Bahan-Bahan 

 Semen 

Semen adalah bahan ikat hidrolis yang digunakan dalam pekerjaan 

struktur beton dan pasangan beton; 

Agar daya ikat semen tidak mengalami penurunan, maka perlu 

diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a) Semen harus terlindung dari hujan dan udara lembab; 
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b) Penumpukan zak semen diusahakan minimum 25 cm dari dinding 

gudang, dan disusun diatas balok-balok kayu minimum 20 cm 

diatas lantai; 

c) Tumpukan semen dibatasi maksimum 12 zak. Hal ini dimaksudkan 

untuk menghindari pengerasan semen akibat berat diatas 

tumpukan semen tersebut; 

d) Penumpukan diatur berurutan sesuai urutan datangnya; 

e) Pemeriksaan terhadap kualitas semen di lapangan dilakukan 

dengan cara meremas butiran semen memakai tangan, jika semen 

telah menggumpal atau mengeras tidak boleh dipakai; 

f) Pengawas berhak menolak dan atau menghentikan pekerjaan 

apabila dalam pelaksanaan pekerjaan Penyedia Jasa 

menggunakan semen yang tidak memenuhi persyaratan; 

g) Semen yang dipakai harus Porland Cement dari segala merk yang 

ada di perdagangan dan yang dalam segala hal memenuhi 

persyaratan beton tersebut di atas; 

 Agregat halus (butiran pasir) 

a) Secara umum agregat halus harus berbutir keras, tajam, bebas 

lumpur, bersih dari / tidak tercampur tumbuh-tumbuhan, biji-

bijian, akar-akaran yang nantinya akan merusak dan atau 

mengurangi kualitas beton; 

b) Apabila menurut Pengawas, pasir yang didatangkan ke lapangan 

tidak memenuhi spesifikasi, maka Penyedia Jasa tidak boleh 

mempergunakannya dan harus menggantinya dengan jenis pasir 

yang lain yang memenuhi syarat; 

 Agregat kasar (split) 

a) Agregat kasar harus keras bebas lumpur atau kotoran dan tidak 

keropos, mempunyai gradasi butiran yang seragam yang nantinya 

akan mempengaruhi kekuatan dari umur beton; 

 Air 

a) Penyedia Jasa harus menyampaikan kepada Pengawas tentang air 

kerja yang akan dipergunakan untuk mendapatkan persetujuan; 
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b) Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh 

mengandung minyak, asam, alkali, garam, bahan-bahan organik atau 

bahan-bahan lain yang merusak beton dan atau baja tulangan. 

Dalam hal ini sebaiknya dipakai air bersih yang dapat diminum; 

c) Mengenai air yang dapat dipakai untuk konstruksi beton dan 

penghentian pekerjaan ini tidak membebaskan rekanan dari waktu 

pelaksanaan seluruh pekerjaan yang telah ditetapkan; 

c. Persiapan Pengecoran 

 Sebelum memulai pengecoran Penyedia Jasa harus mendapatkan 

ijin tertulis dari Pengawas Lapangan; 

 Sebelum mengadakan pengecoran, semua cetakan dibersihkan 

dari segala macam kotoran; 

 Cetakan harus datar dan tegak lurus, cetakan tidak ada yang bocor 

dan harus kokoh sehingga kedudukan dan bentuknya tetap, tidak 

bergetar ataupun bergeser pada waktu dan setelah pen gecoran; 

 Sebelum pengecoran, penulangan diteliti kembali dan disesuaikan 

dengan gambar kerja; 

 Kalau ada yang bengkok / berubah posisinya harus segera 

dikembalikan / dibetulkan; 

 Perubahan / penambahan penulangan dan ukuran beton atau 

perbedaan pelaksanaan dengan gambar kerja harus 

sepengetahuan dan dengan persetujuan Pengawas dan Tim 

Teknis; 

 Untuk pengecoran plat lantai dan lantai kerja alasnya harus diberi 

plastik. 

d. Pengecoran 

 Untuk memulai pengecoran Penyedia Jasa harus sudah 

mendapatkan ijin tertulis dari Pengawas; 

 Perbandingan adukan yang digunakan harus sesuai dengan 

ukuran yang disyaratkan; 

 Takaran harus baik dan kuat, sebelum dipakai harus dimintakan 
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persetujuan seperti ukuran yang telah tercantum di atas; 

 Pembongkaran semua cetakan beton harus sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dan seijin Pengawas Lapangan; 

e. Bekisting 

 Pengguna Jasa harus memberitahukan bahan bekisting yang akan 

dipergunakan kepada Pengawas Lapangan untuk mendapatkan 

persetujuan; 

 Bekisting harus dirancang, dibangun dan dirawat sedemikian rupa 

sehingga dapat menjamin hasilnya sesuai dengan ukuran yang 

ditentukan pada saat pembongkaran. Perancangan bekisting 

menggunakan multiplex 18 mm. Bagian beton yang akan 

difinishing bebas dari kesalahan cetakan, bergelombang atau 

adanya tonjolan dan harus sesuai dengan bentuk, ukuran, 

bentangan, elevasi dan proporsi serta masih dalam rentang 

toleransi yang diizinkan. Permukaan bekisting yang kontak 

langsung dengan beton harus dibersihkan sebelum digunakan; 

f. Pengujian Mix Disain dan Kuat Tekan Beton 

 Sebelum melakukan pekerjaan beton, penyedia jasa wajib 

melakukan mix desain dari bahan material yang akan dipakai, 

sehingga didapat campuran berdasarkan mutu beton. 

 Setiap kali melakukan pekerjaan pengecoran Penyedia Jasa wajib 

membuat sampel uji beton, untuk keperluan pengujian kuat tekan 

beton di laboratorium dengan biaya ditanggung oleh Penyedia 

Jasa. Jumlah sampel uji yang harus dibuat ditentukan kemudian 

oleh Pengawas Lapangan. Laboratorium yang direkomendasikan 

untuk melakukan pengujian kuat tekan beton adalah BPIK 

Provinsi Jawa Tengah; 

 Penyedia Jasa berkewajiban untuk menyampaikan hasil uji beton 

dari laboratorium kepada Pengawas dan Kuasa Pengguna 

Anggaran; 
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g. Perawatan Beton 

 Perawatan beton dilakukan segera setelah pekerjaan finishing cor 

beton selesai dilakukan. Perawatan beton sangat segera 

dibutuhkan jika keadaan cuaca setelah pengecoran panas (suhu 

diatas 30 derajat Celsius), kontak langsung dengan cahaya 

matahari, udara dalam kondisi kering (kelembaban udara rendah) 

dan angin bertiup cukup kencang, karena hal itu menyebabkan air 

meguap dari beton dengan cepatnya. 

 Menyemprotkan air pada permukaan betonsampai menggenangi 

permukaan cor beton untuk menjaga permukaan beton agar selalu 

lembab. Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa umur beton 

anda masih muda menjadikan beton belum cukup keras, sehingga 

tekanan penyemprotan air harus kecil karena jika besar tekanan 

air penyemprotan besar tentu saja akan meninggalkan bekas pada 

permukaan betondan akan menjadikan penampang beton menjadi 

jelek,Jika setiap kali beton sudah nampak kering maka harus 

segera dibasahi atau disiram dengan air. Penyemprotan/ 

kelembaban beton dijaga sampai umur beton 28 hari. 

 

3.2.2.3 Pekerjaan Cross Saluran 

1) Pekerjaan Galian 

a. Pekerjaan galian untuk semua lubang, baru boleh dilaksanakan 

setelah papan patok (bouwplank) dengan penandaan sumbu ke 

sumbu selesai diperiksa dan disetujui oleh Tim Teknis/Pengawas 

Lapangan. 

b. Dalamnya galian untuk lubang pondasi harus sesuai dengan gambar 

kerja. Untuk hal tersebut diadakan pemeriksaan setempat oleh 

Pengawas Lapangan.  

c. Dasar galian harus dikerjakan dengan teliti sesuai dengan ukuran 

gambar kerja dan dibersihkan dari segala kotoran. 
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d. Semua galian harus dilaksanakan sesuai dengan gambar dan syarat 

- syarat yang ditentukan dalam Spesifikasi Teknis dan atau petunjuk 

Pengawas. 

e. Terhadap kemungkinan adanya air di dasar galian, baik pada waktu 

penggalian maupun pada waktu pekerjaan pondasi harus disediakan 

pompa air atau pompa lumpur yang jika diperlukan dapat bekerja 

terus menerus untuk menghindari tergenangnya air pada dasar 

galian. 

f. Kontraktor harus memperhatikan pengamanan terhadap dinding 

tepi galian agar tidak longsor dengan memberikan suatu dinding 

penahan atau penunjang sementara atau lereng yang cukup. 

g. Juga kepada Kontraktor diwajibkan mengambil langkah-langkah 

pengamanan terhadap bangunan lain yang berada dekat sekali 

dengan lubang galian yaitu dengan memberikan penunjang 

sementara pada bangunan tersebut sehingga dapat dijamin 

bangunan tersebut tidak akan mengalami kerusakan. 

h. Semua tanah kelebihan yang berasal dari pekerjaan galian, setelah 

mencapai jumlah tertentu harus segera disingkirkan dari halaman 

pekerjaan pada setiap saat yang dianggap perlu dan atas petunjuk 

Pengawas Lapangan. 

i. Bagian-bagian yang akan diurug kembali harus diurug dengan tanah 

yang bersih, bebas dari segala kotoran dan memenuhi syarat-syarat 

sebagai tanah urug. 

2) Buangan tanah 

a. Semua bahan galian tanah dan galian batu yang dapat dipakai dalam 

batas- batas dan lingkup proyek, bilamana memungkinkan harus 

digunakan secara efektif untuk formasi timbunan atau penimbunan 

kembali. 

b. Bahan galian yang mengandung tanah yang sangat organik, tanah 

gambut (peat), sejumlah besar akar atau bahan tetumbuhan lainnya 

dan tanah kompresif yang menurut pendapat Pengawas akan 

menyulitkan pemadatan bahan di atasnya atau yang mengakibatkan 



Spesifikasi Teknis – Kota Semarang  

 40 

setiap kegagalan atau penurunan (settlement) yang tidak 

dikehendaki, harus diklasifikasikan sebagai bahan yang tidak 

memenuhi syarat untuk digunakan sebagai timbunan dalam 

pekerjaan permanen.  

c. Setiap bahan galian yang melebihi kebutuhan timbunan, atau tiap 

bahan galian yang tidak disetujui oleh Tim Teknis untuk digunakan 

sebagai bahan timbunan, harus dibuang dan diratakan oleh Penyedia 

Jasa di luar Daerah Milik Jalan (DMJ) seperti yang diperintahkan Tim 

Teknis. 

d. Penyedia Jasa harus bertanggungjawab terhadap seluruh pengaturan 

dan biaya yang diperlukan untuk pembuangan bahan galian yang 

tidak terpakai atau yang tidak memenuhi syarat untuk bahan 

timbunan, termasuk pembuangan bahan galian (yang diuraikan 

dalam Pasal yang berkaitan dengan perbaikan terhadap pekerjaan 

galian yang tidak memenuhi ketentuan), juga termasuk pengangkutan 

hasil galian ke tempat pembuangan akhir dengan jarak tidak melebihi 

yang disyaratkan (dalam Pasal yang berkaitan dengan pembuangan 

dan penggantian dengan material yang cocok bagi material di 

permukaan dasar hasil galian pada perkerasan aspal) dan perolehan 

ijin dari pemilik atau penyewa tanah dimana pembuangan akhir 

tersebut akan dilakukan. 

3) Pemasangan buis beton Ø30 

Buis beton adalah salah satu material beton siap pakai yang 

diperuntukkan dalam pembangunan saluran air. Material konstruksi 

yang satu ini juga populer dengan sebutan gorong-gorong beton. 

 Proses pemasangan buis beton dapat dilakukan dengan cara manual 

atau menggunakan alat berat seperti excavator yang disesuaikan 

dengan seberapa dan banyak beraat buis beton 

 Dalam pemasangannya, buis beton dipasang berjajar dan saaling 

disambungkan antara satu dengan lainnya. 
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 Pertemuan antar buis beton satu dengan lainnya harus disambungkan 

dengan cara di las menggunakan plat penyambung setelah itu 

sambungan perlu di nat dengan semen agar lebih kuat. 

 Jika saluran air yang dikerjakan sangat panjang, para pekerja pperlu 

dibagi ke beberapa titik pekerjaan sebagai acuan elevasi sampai 

sambungan saling bertemu. 

4) Pasangan batu belah 1 : 4 

• Pasangan batu belah harus diukur dilapangan dan dilaksanakan 

sesuai dengan ukuran dan ketinggian seperti tercantum pada gambar- 

gambar. 

• Permukaan dasar galian harus ditimbun dengan pasir urug setebal 

minimal 10cm atau sesuai gambar kerja, disiram dan diratakan dan di 

atasnya diberi batu belah yang dipasang sesuai dengan gambar. 

• Pondasi batu belah menggunakan adukan dengan campuran 1Pc : 

4Kp. Adukan harus membungkus batu kali pada bagian tengah 

pondasi sedemikian rupa sehingga tidak ada bagian pondasi yang 

berongga atau tidak padat. 

5) Urugan tanah 

 

3.2.2.4 Pekerjaan Bak Kontrol 

1) Pekerjaan Galian 

a. Pekerjaan galian untuk semua lubang, baru boleh dilaksanakan 

setelah papan patok (bouwplank) dengan penandaan sumbu ke 

sumbu selesai diperiksa dan disetujui oleh Tim Teknis /Pengawas 

Lapangan. 

b. Dalamnya galian untuk lubang pondasi harus sesuai dengan gambar 

kerja. Untuk hal tersebut diadakan pemeriksaan setempat oleh 

Pengawas Lapangan.  

c. Dasar galian harus dikerjakan dengan teliti sesuai dengan ukuran 

gambar kerja dan dibersihkan dari segala kotoran. 
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d. Semua galian harus dilaksanakan sesuai dengan gambar dan syarat - 

syarat yang ditentukan dalam Spesifikasi Teknis dan atau petunjuk 

Pengawas. 

e. Terhadap kemungkinan adanya air di dasar galian, baik pada waktu 

penggalian maupun pada waktu pekerjaan pondasi harus disediakan 

pompa air atau pompa lumpur yang jika diperlukan dapat bekerja 

terus menerus untuk menghindari tergenangnya air pada dasar 

galian. 

f. Kontraktor harus memperhatikan pengamanan terhadap dinding tepi 

galian agar tidak longsor dengan memberikan suatu dinding penahan 

atau penunjang sementara atau lereng yang cukup. 

g. Juga kepada Kontraktor diwajibkan mengambil langkah-langkah 

pengamanan terhadap bangunan lain yang berada dekat sekali 

dengan lubang galian yaitu dengan memberikan penunjang 

sementara pada bangunan tersebut sehingga dapat dijamin bangunan 

tersebut tidak akan mengalami kerusakan. 

h. Semua tanah kelebihan yang berasal dari pekerjaan galian, setelah 

mencapai jumlah tertentu harus segera disingkirkan dari halaman 

pekerjaan pada setiap saat yang dianggap perlu dan atas petunjuk 

Pengawas Lapangan. 

i. Bagian-bagian yang akan diurug kembali harus diurug dengan tanah 

yang bersih, bebas dari segala kotoran dan memenuhi syarat-syarat 

sebagai tanah urug. 

2) Pekerjaan Pasangan Batu Bata 

a. Pekerjaan pasangan batu bata dalam hal ini memakai campuran 1PC : 5 

PS. Pasangan batu bata dibuat dengan ukuran dan bentuk sesuai gambar 

rencana, dengan menggunakan batu bata. 

b. Pemasangan batu bata pada permukaan harus rata dan rapi, tidak 

bergelombang. 

c. Untuk dimensi pada gambar, adalah dimensi pasangan batu bata, 

sebelum diplester dan aci. 
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3) Plesteran dan Acian 

a. Pada dasarnya spesi untuk plesteran sama dengan campuran spesi 

untuk pekerjaan pasangannya 

b. Sebelum pekerjaan plesteran dilakukan, bidang-bidang yang akan 

diplester harus dibersihkan terlebih dahulu, kemudian dibasahi dengan 

air agar plesteran tidak cepat kering dan tidak retak-retak 

c. Semua permukaan beton yang diplester permukaannya harus 

dikasarkan terlebih dahulu 

d. Adukan untuk plesteran harus benar-benar halus sehingga plesteran 

tidak terlihat pecahpecah 

e. Tebal plesteran tidak boleh lebih 2 cm dan tidak boleh kurang dari 1 cm, 

kecuali plesteran beton tebal maksimum 1,5 cm 

f. Plesteran supaya digosok berulang-ulang sampai mantap dengan acian 

PC sehingga tidak terjadi  

g. retak-retak dan pecah dengan hasil halus dan rata 

h. Pekerjaan plesteran terakhir harus lurus, rata vertikal dan tegak lurus 

dengan bidang lainnya 

i. Pekerjaan beton yang tampak diplester, dengan campuran 1 Pc: 4 Ps. 

j. Semua pekerjaan plesteran harus menghasilkan bidang yang tegak lurus, 

halus, tidak bergelombang. 

3.2.3 Pemasangan Prasasti 

Desain prasasti harus sesuai dengan Gambar Kerja. Prasasti dipasang 

setelah pekerjaan utama selesai. 

 

3.3 Lain-Lain 

1. Semua jenis material yang tidak tercantum dalam Dokumen Lelang 

terlebih dahulu harus seijin Pengawas / Staff teknis  dalam 

penggunaannya; 

2. Setelah pekerjaan selesai dengan sempurna dan pekerjaan dapat diterima 

oleh Kuasa Pengguna Anggaran, Penyedia Jasa berkewajiban 

membongkar bangunan direksi keet bila ada, dan membersihkan 
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(menyingkirkan) semua sisa bahan material dan peralatan dari lokasi 

pekerjaan ; 

3. Hal-hal yang bersifat teknis yang belum atau tidak dapat dijabarkan dan 

diuraikan dalam syarat-syarat teknis, maka Penyedia Jasa harus 

berpedoman pada Gambar Kerja yang merupakan satu kesatuan dengan 

RKS ini. 
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IV. PENUTUP 

 

1. Penyedia Jasa harus dapat menyelesaikan pekerjaan secara keseluruhan 

(100%) dengan tepat mutu dan tepat waktu sesuai dengan ketentuan-

ketentuan yang ada dalam Dokumen Kontrak secara keseluruhan serta 

petunjuk dari Pengawas / Staff teknis dan atau Kuasa Pengguna Anggaran; 

2. Hal-hal yang belum diatur atau belum tercantum dalam Dokumen Lelang ini 

ataupun perubahan / tambahan yang mungkin ada akan dijelaskan dalam 

aanwijzing dan atau diberi petunjuk oleh Pengawas / Staff teknis dan atau 

Kuasa Pengguna Anggaran; 

3. Sebelum menyerahkan pekerjaan yang pertama / kedua, Penyedia Jasa 

berkewajiban menyelesaikan semua jenis pekerjaan dan menyempurnakannya 

sehingga hasil pekerjaan nampak bersih dan sempurna; 

4. Syarat-syarat dan peraturan teknik ini mengikat sampai pekerjaan selesai 

100% dan diserahkan untuk kedua kalinya kepada Kuasa Pengguna Anggaran. 

 

 

Ditetapkan : Semarang 

Pada  : 12 Mei 2022 

 

PT. CIPTA ARTA KREASI KONSULTAN 

 

   

 
 

CIPTADI SATRIO PRATOMO, ST 

    Direktur 
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Tabel Spesifikasi Bahan Material 

No. Lokasi Pekerjaan Spesifikasi 

1. Lokasi 1 Paving  21 x 10 x 6 cm, K200, 

warna natural 

Kanstin  50 x 10 x 20 cm, K200 

Pipa hole drain  PVC 2” 

Pipa hole drain  PVC1” 

Buis Beton  U30, K175 

Beton penutup saluran K175 

Cross saluran buis beton  Ø30, K175 

Jalan beton K175 

2. Lokasi 2 Paving  21 x 10 x 6 cm, K200, 

warna natural 

Kanstin  50 x 10 x 20 cm, K200 

Buis Beton  Ø 30, K175 

Buis Beton  U20, K175 

 



 

RANCANGAN KONTRAK 



 BENTUK KONTRAK 
 

 
SURAT PERJANJIAN 

 
untuk melaksanakan 

Paket Pekerjaan Konstruksi: 
__________ 

Nomor: __________ 
 
 
“SURAT PERJANJIAN ini berikut semua lampirannya (selanjutnya disebut “Kontrak”)dibuat 
dan ditandatangani di __________ pada hari __________ tanggal __ bulan __________ 
tahun ____________ [tanggal, bulan dan tahun diisi dengan huruf] antara 
__________[nama Pejabat Pembuat Komitmen], selaku Pejabat Pembuat Komitmen, yang 
bertindak untuk dan atas nama __________[nama satuan kerja Pejabat Pembuat 
Komitmen], yang berkedudukan di __________[alamat Pejabat Pembuat Komitmen], 
berdasarkan Surat Keputusan _______________ [pejabat yang menandatangani SK 
penetapan sebagai PPK] No _________________ [No. SK penetapan sebagai Pejabat 
Pembuat Komitmen] selanjutnya disebut “PPK” dan 
 
1. Untuk  penyedia perseorangan, maka: 

[____________ [nama penyedia], yang berkedudukan di __________ [alamat 
penyedia], berdasarkan identitas No. _________ [No. KTP/SIM/ Paspor Penyedia], 
selanjurnya disebut “Penyedia”] 
 

2. Untuk penyedia badan usaha non KSO, maka: 
[__________ [nama wakil Penyedia], ______________[jabatan wakil Penyedia], yang 
bertindak untuk dan atas nama __________ [nama Penyedia], yang berkedudukan di 
____________ [alamat Penyedia], berdasarkan Akta Pendirian/Anggaran Dasar No. 
_______ [No. Akta Pendirian/Anggaran Dasar]  tanggal _____________ [tanggal 
penerbitan Akta Pendirian/Anggaran Dasar], selanjutnya disebut “Penyedia”] 

3. Untuk penyedia KSO/Kemitraan, maka: 
[Kemitraan/KSO yang beranggotakan sebagai berikut: 
1. _________________________[nama Penyedia 1]; 
2. _________________________[nama Penyedia 2]; 

_____________dst 
yang masing-masing anggotanya bertanggung jawab secara pribadi dan tanggung renteng 
atas semua kewajiban terhadap PPK berdasarkan Kontrak ini dan telah menunjuk 
__________[nama anggota kemitraan/KSO yang ditunjuk sebagai wakil kemitraan/KSO] 
untuk bertindak atas nama Kemitraan/KSO yang berkedudukan di __________[alamat 
Penyedia wakil kemitraan/KSO], berdasarkan surat Perjanjian kemitraan/KSO No. 
___________ tanggal ___________ (selanjutnya disebut “Penyedia”).”] 



MENGINGAT BAHWA: 
 
(a) PPK telah meminta Penyedia untuk menyediakan Pekerjaan Konstruksi sebagaimana 

diterangkan dalam Syarat-Syarat Umum Kontrak yang terlampir dalam Kontrak ini 
(selanjutnya disebut “Pekerjaan Konstruksi”);  

 
(b) Penyedia sebagaimana dinyatakan kepada PPK, memiliki keahlian profesional, personil, 

dan sumber daya teknis, serta telah menyetujui untuk menyediakan Pekerjaan 
Konstruksi sesuai dengan persyaratan dan ketentuan dalam Kontrak ini; 

 
(c) PPK dan Penyedia menyatakan memiliki kewenangan untuk menandatangani Kontrak 

ini, dan mengikat pihak yang diwakili; 
 
(d) PPK dan Penyedia mengakui dan menyatakan bahwa sehubungan dengan 

penandatanganan Kontrak ini masing-masing pihak: 
 

1) telah dan senantiasa diberikan kesempatan untuk didampingi oleh advokat; 
2) menandatangani Kontrak ini setelah meneliti secara patut; 
3) telah membaca dan memahami secara penuh ketentuan Kontrak ini; 
4) telah mendapatkan kesempatan yang memadai untuk memeriksa dan 

mengkonfirmasikan semua ketentuan dalam Kontrak ini beserta semua fakta dan 
kondisi yang terkait. 

 
 
MAKA OLEH KARENA ITU, PPK dan Penyedia dengan ini bersepakat dan menyetujui hal-
hal sebagai berikut: 
 
1. [untuk kontrak harga satuan atau kontrak gabungan harga satuan dan lump sum, 

ditulis sebagai berikut: 
“total harga Kontrak atau Nilai Kontrak termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang 
diperoleh berdasarkan kuantitas dan harga satuan pekerjaan sebagaimana tercantum 
dalam Daftar Kuantitas dan Harga adalah sebesar Rp________________ 
(_______________________ rupiah);”]  

 
[untuk kontrak lump sum, ditulis sebagai berikut: 
“total harga Kontrak atau Nilai Kontrak termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
adalah sebesar Rp________________ (_______________________ rupiah);”]  
 

2. peristilahan dan ungkapan dalam Surat Perjanjian ini memiliki arti dan makna yang 
sama seperti yang tercantum dalam lampiran Surat Perjanjian ini; 

 
3. dokumen-dokumen berikut merupakan satu-kesatuan dan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Kontrak ini:  
a. adendum Surat Perjanjian (apabila ada); 
b. pokok perjanjian, syarat-syarat khusus Kontrak, syarat-syarat umum Kontrak; 
c. surat penawaran, beserta penawaranharga;  
d. spesifikasi teknis; 
e. gambar-gambar;  
f. daftar kuantitas dan harga (apabila ada); dan 
g. dokumen lainnya seperti: jaminan-jaminan, SPPBJ, BAHP. 
 

4. Dokumen Kontrak dibuat untuk saling menjelaskan satu sama lain, dan jika terjadi 
pertentangan antara ketentuan dalam suatu dokumen dengan ketentuan dalam 
dokumen yang lain maka yang berlaku adalah ketentuan dalam dokumen yang lebih 
tinggi berdasarkan urutan hierarki pada angka 3 di atas; 



 
5. Hak dan kewajiban timbal-balik PPK dan Penyedia dinyatakan dalam Kontrak yang 

meliputi khususnya: 
 

a. PPKmempunyai hak dan kewajiban untuk: 
1) mengawasi dan memeriksa pekerjaan yang dilaksanakan oleh Penyedia; 
2) meminta laporan-laporan secara periodik mengenai pelaksanaan pekerjaan 

yang dilakukan oleh Penyedia; 
3) memberikan fasilitas berupa sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh 

Penyedia untuk kelancaran pelaksanaan pekerjaan sesuai ketentuan Kontrak; 
4) membayar pekerjaan sesuai dengan harga yang tercantum dalam Kontrak 

yang telah ditetapkan kepada Penyedia; 
 

b. Penyediamempunyai hak dan kewajiban untuk: 
1) menerima pembayaran untuk pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan harga 

yang telah ditentukan dalam Kontrak; 
2) meminta fasilitas-fasilitas dalam bentuk sarana dan prasarana dari PPK untuk 

kelancaran pelaksanaan pekerjaan sesuai ketentuan Kontrak; 
3) melaporkan pelaksanaan pekerjaan secara periodik kepada PPK; 
4) melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadwal 

pelaksanaan pekerjaan yang telah ditetapkan dalam Kontrak; 
5) melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan secara cermat,   akurat dan 

penuh tanggung jawab dengan menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan, 
peralatan,  angkutan  ke atau dari lapangan, dan segala pekerjaan permanen 
maupun sementara yang diperlukan untuk pelaksanaan, penyelesaian dan 
perbaikan pekerjaan yang dirinci dalam Kontrak; 

6) memberikan keterangan-keterangan yang diperlukan untuk pemeriksaan 
pelaksanaan yang dilakukan PPK; 

7) menyerahkan hasil pekerjaan sesuai dengan jadwal penyerahan pekerjaan 
yang telah ditetapkan dalam Kontrak; 

8) mengambil langkah-langkah yang cukup memadai untuk melindungi 
lingkungan tempat kerja dan membatasi perusakan dan gangguan kepada 
masyarakat maupun miliknya akibat kegiatan Penyedia. 

 
6. Kontrak ini mulai berlaku efektif terhitung sejak tanggal yang ditetapkan, dengan 

tanggal mulai dan penyelesaian keseluruhan pekerjaan sebagaimana diatur dalam 
Syarat-Syarat Umum/Khusus Kontrak. 

 
 
DENGAN DEMIKIAN, PPK dan Penyedia telah bersepakat untuk menandatangani Kontrak 
ini pada tanggal tersebut di atas dan melaksanakan Kontrak sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan di Republik Indonesia. 
 

Untuk dan atas nama __________ 
PPK 

 
 
 

[tanda tangan dan cap (jika salinan asli ini 
untuk Penyedia maka rekatkan materai Rp 

10.000,- )] 
 
 

[nama lengkap] 
[jabatan] 

Untuk dan atas nama Penyedia/Kemitraan 
(KSO) 

__________ 
 
 

[tanda tangan dan cap (jika salinan asli ini 
untuk satuan kerja PPK maka rekatkan 

materai Rp 10.000,- )] 
 
 

[nama lengkap] 
[jabatan] 



 



 

DOKUMEN PERSYARATAN 

DATA KUALIFIKASI 













 

DAFTAR KUANTITAS 

HARGA 



 



 

DATA SINGKAT 

PERKERJAAN 



DATA SINGKAT PEKERJAAN 

 

NAMA PEKERJAAN 

 

 

KODE RUP 

 

LOKASI 

 

NAMA KPA 

 

NIP 

 

NOMOR DPA 

 

KODE REKENING 

 

PAGU ANGGARAN 

 

HPS 

 

JANGKA WAKTU 

 

JENIS KONTRAK 

 

SBU 

 

: 

 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

Perbaikan dan Pembangunan Prasarana dan Sarana (Hadiah 

Barang Bagi Pemenang Lomba Hari Habitat Juara 1) 

 
31628953  

 

Kota Semarang 

 

Effendy Judy Arianto, ST, MT 

 

19700225 199703 1 003 

 

00420/DPA/2022 tanggal 15 Desember 2021 

 

1.04.05.1.01.02.5.1.2.1.1.40.01.01.01 

 

Rp 500.000.000,- 

 

Rp 500.000.000,- 

 

90 (sembilan puluh) hari kalender 

 

Harga Satuan 

  

Klasifikasi : Jasa Pelaksana Konstruksi Jalan Raya (Kecuali 

Jalan Layang), Jalan, Rel Kereta Api, dan Landas Pacu 

Bandara 

Kode : SI003 

 

 

 

KEPALA BIDANG KAWASAN PERMUKIMAN  

DINAS PERUMAHAN RAKYAT DAN KAWASAN PERMUKIMAN  

PROVINSI JAWA TENGAH 

Selaku 

KUASA PENGGUNA ANGGARAN / PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN 
 

 

 
 

EFFENDY JUDY ARIANTO, ST, MT 

Pembina Tk. I 

NIP. 19700225 199703 1 003 

 



 

GAMBAR RANCANGAN 

PEKERJAAN 























































 

SURAT PENAWARAN 







 

BERITA ACARA 

PEMBERIAN PENJELASAN 
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A.  

Berita Acara Pemberian Penjelasan

PERBAIKAN DAN PEMBANGUNAN PRASARANA DAN SARANA (HADIAH BARANG BAGI 
PEMENANG LOMBA HARI HABITAT JUARA 1)

Nomor : 23.3/Paket 23/Pokjapil 4a/VII/2022

Pada hari ini, 4 Juli 2022, telah dibuat Berita Acara Pemberian Penjelasan untuk paket pekerjaan:

Kode Tender : 26867042

Nama Tender : Perbaikan dan Pembangunan Prasarana dan Sarana (Hadiah 
Barang Bagi Pemenang Lomba Hari Habitat Juara 1)

Nilai Total HPS : Rp. 499.992.923,80

Metode Pemilihan : Tender

Metode Evaluasi : Harga Terendah Sistem Gugur

Daftar Pertanyaan Peserta Berikut Jawabannya

Pembukaan

BoQ/RAB - Bab

Pertanyaan Peserta 520157042 4 Juli 2022 10:08

Selamat Pagi Pokja,

1. Mohon bisa diberikan BoQ dalam format Microsoft Excell

2. Spesifikasi material dan bahan apakah tidak menyebutkan merk?

Jawaban POKJA PEMILIHAN 4a 4 Juli 2022 10:42

Kepada yth 520157042 :

1. Sesuai Dokumen pemilihan

2. Sesuai Spesifikasi dalam dokumen

- Bab

Pertanyaan Peserta 520159042 4 Juli 2022 10:09

selamat pagi Bpk/ ibu 

Untk pelaksana jalan apakah boleh menggunakan 045PELAKSANA PEKERJAAN JALAN  Terimaksih

Jawaban POKJA PEMILIHAN 4a 4 Juli 2022 10:46
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A.  

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditandatangani pada Hari, Tanggal dan Bulan sebagaimana tersebut di atas 
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah 

ttd,

POKJA PEMILIHAN 4a

Kepada yth 520159042 : 045 PELAKSANA PEKERJAAN JALAN di perbolehkan (akan di lakukan 
adendum)



 

BERITA ACARA EVALUASI 

PENAWARAN 
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A.  

Berita Acara Evaluasi Penawaran

PERBAIKAN DAN PEMBANGUNAN PRASARANA DAN SARANA (HADIAH BARANG BAGI 
PEMENANG LOMBA HARI HABITAT JUARA 1)

Nomor : 23.5/Paket 23/Pokjapil 4a/VII/2022

Pada hari ini, 11 Juli 2022, telah dibuat Berita Acara Evaluasi Penawaran untuk paket pekerjaan:

Kode Tender : 26867042

Nama Tender : Perbaikan dan Pembangunan Prasarana dan Sarana (Hadiah 
Barang Bagi Pemenang Lomba Hari Habitat Juara 1)

Nilai Total HPS : Rp. 499.992.923,80

Metode Pemilihan : Tender

Metode Evaluasi : Harga Terendah Sistem Gugur

Pembukaan Penawaran dari 71 Peserta yang mendaftar terdapat 7 Peserta yang memasukan Dokumen 
Penawaran, yaitu:

No. Nama Peserta Nilai Penawaran

1 CV. ABIOSO JAYA MAKMUR Rp. 399.537.470,55

2 JAKON PRIMA Rp. 399.994.339,04

3 CV. NAFIT MULYA SEJAHTERA Rp. 400.526.495,22

4 Sembilan Runny, Cv Rp. 407.631.490,13

5 CV. RUMUS BROTHER Rp. 439.977.046,18

6 CV Sendang Kencana Karya Rp. 464.318.102,75

7 CV. Mandiri Jaya Rp. 467.330.478,22

8 CV. CIPTA PRATAMA GROUP

9 cv. rajawali raya

10 CV.BINTANG HARAPAN

11 CV. MAJU BERSAMA

12 CV.KARYA USHADA GUNATAMA

13 CV. ADHI KARYA KUDUS

14 CV. INDOTAMA SUKSES MANDIRI

15 CV. BOSSCHA ZION

16 CV. BRILLIANT
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A.  

17 CV.DELTA KARYA

18 KATA JAYA

19 WADON BAE

20 CV. AQILA SUKSES MANDIRI

21 CV. HM. MAKSUDI

22 CV. REJO MULYO

23 CV. SAMUDRA ALAM SAKTI

24 CV KENSA BAROKAH SEJAHTERA

25 CV. GOLD GOSPEL GLORY

26 CV.Dwi Perkasa

27 SUMBER MAS,CV

28 CV. KARYA MANDIRI JAYA

29 cv ssalam

30 CV HAKASA

31 CV. DIPOCOKRO

32 ABUDI BINTANG PAMUNGKAS

33 CV. LIMA SEMBILAN

34 cv.fortuna

35 CV.SINAR MANDIRI

36 cv.berkah jaya putera

37 CV.MAMAKE(MMK)

38 CV. CANDI SARI

39 SHAMARA KONS PERKASA

40 MITRA KONSTRUKSI

41 Tanjung Bangun Persada

42 CV. UNGGUL KARYA

43 Bumi Banjaran Berdikari

44 CV. AY SALSABILLA

45 PT. EKA KARYA ARTMURTI

46 TWINS-co teknikal

47 TIRTA ALAM JAYA
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A.  

B.  
1.  

48 CV. BUANA PERKASA

49 PT Tegar Zora Konstruksi

50 CV. CIPTA NUSA SARANA

51 CV.M.MANDIRI

52 CV. UMBUL MULYO

53 CV. CITRA WIBAWA

54 CV. SARANA MEGA KONSTRUKSI

55 CV. MUTIARA PERDANA

56 cv.wahyu wijaya

57 CV. ANINDYA SAVIRA KARYA

58 CV. SETIA DUTA

59 CV. BHUMI PALA

60 cv.gunung tidar

61 CV.BIMA KARYA TAMA.

62 IDEA CAHAYA MUDA

63 Berkah Sejahtera Mandiri

64 cv. andalan utama

65 cv.tunas perdana

66 CV. Bahana Manunggal Citra

67 CV ANUGRAH TEHNIK ABADI

68 CV.BINATAMA

69 CV. ADHI JAYA SAKTI

70 CV. ADHI BERKAH UTAMA

71 CV. JUWITA

Evaluasi Dokumen
Evaluasi Kualifikasi

No. Nama Peserta Hasil Evaluasi Keterangan

1 Sembilan Runny, Cv LULUS

2 CV. ABIOSO JAYA MAKMUR TIDAK LULUS tidak melampirkan 
/mengisi SKP

3 CV Sendang Kencana Karya LULUS
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1.  

2.  

3.  

4.  

4 CV. RUMUS BROTHER LULUS

5 JAKON PRIMA LULUS

6 CV. NAFIT MULYA SEJAHTERA LULUS

Evaluasi Administrasi 

No. Nama Peserta Hasil Evaluasi Keterangan

1 Sembilan Runny, Cv LULUS

2 CV. ABIOSO JAYA MAKMUR LULUS

3 CV Sendang Kencana Karya LULUS

4 CV. RUMUS BROTHER LULUS

5 JAKON PRIMA LULUS

6 CV. Mandiri Jaya TIDAK LULUS sudah menemukan 
tiga penawar 
terendah yang sesuai

7 CV. NAFIT MULYA SEJAHTERA LULUS

Evaluasi Teknis

No. Nama Peserta Hasil Evaluasi Keterangan

1 Sembilan Runny, Cv LULUS

2 CV Sendang Kencana Karya LULUS

3 CV. RUMUS BROTHER LULUS

4 JAKON PRIMA TIDAK LULUS Daftar peralatan 
utama tidak sesuai 
(hanya tertulis tiga 
jenis alat dari empat 
jenis alat yang 
dipersyaratkan)

5 CV. NAFIT MULYA SEJAHTERA TIDAK LULUS Nama pemilik 
(STNK) Pick Up tidak 
sesuai dengan 
pemberi sewa/bukti 
penguasaan 
peralatan Pick Up 
dari pemilik peralatan 
ke pemberi sewa 
tidak ada.

Evaluasi Harga/Biaya 

No. Nama Peserta Penawaran Penawaran Hasil Keterangan
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4.  

Terkoreksi Evaluasi

1 Sembilan Runny, Cv Rp. 407.631.490,13 Rp. 407.631.490,13 LULUS

2 CV Sendang Kencana 
Karya

Rp. 464.318.102,75 Rp. 464.318.102,75 LULUS

3 CV. RUMUS BROTHER Rp. 439.977.046,18 Rp. 439.977.046,18 LULUS

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditandatangani pada Hari, Tanggal dan Bulan sebagaimana tersebut di atas 
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah 

ttd,

POKJA PEMILIHAN 4a



 

BERITA ACARA HASIL 

PEMILIHAN 
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A.  

Berita Acara Hasil Pemilihan

PERBAIKAN DAN PEMBANGUNAN PRASARANA DAN SARANA (HADIAH BARANG BAGI 
PEMENANG LOMBA HARI HABITAT JUARA 1)

Nomor : 23.10/paket 23/Pokjapil 4a/VII/2022

Pada hari ini, 22 Juli 2022, telah dibuat Berita Acara Hasil Pemilihan untuk paket pekerjaan:

Kode Tender : 26867042

Nama Tender : Perbaikan dan Pembangunan Prasarana dan Sarana (Hadiah 
Barang Bagi Pemenang Lomba Hari Habitat Juara 1)

Nilai Total HPS : Rp. 499.992.923,80

Metode Pemilihan : Tender

Metode Evaluasi : Harga Terendah Sistem Gugur

Pembukaan Penawaran dari 71 Peserta yang mendaftar terdapat 7 Peserta yang memasukan Dokumen 
Penawaran, yaitu:

No. Nama Peserta Nilai Penawaran

1 CV. ABIOSO JAYA MAKMUR Rp. 399.537.470,55

2 JAKON PRIMA Rp. 399.994.339,04

3 CV. NAFIT MULYA SEJAHTERA Rp. 400.526.495,22

4 Sembilan Runny, Cv Rp. 407.631.490,13

5 CV. RUMUS BROTHER Rp. 439.977.046,18

6 CV Sendang Kencana Karya Rp. 464.318.102,75

7 CV. Mandiri Jaya Rp. 467.330.478,22

8 CV. CIPTA PRATAMA GROUP

9 cv. rajawali raya

10 CV.BINTANG HARAPAN

11 CV. MAJU BERSAMA

12 CV.KARYA USHADA GUNATAMA

13 CV. ADHI KARYA KUDUS

14 CV. INDOTAMA SUKSES MANDIRI

15 CV. BOSSCHA ZION

16 CV. BRILLIANT
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A.  

17 CV.DELTA KARYA

18 KATA JAYA

19 WADON BAE

20 CV. AQILA SUKSES MANDIRI

21 CV. HM. MAKSUDI

22 CV. REJO MULYO

23 CV. SAMUDRA ALAM SAKTI

24 CV KENSA BAROKAH SEJAHTERA

25 CV. GOLD GOSPEL GLORY

26 CV.Dwi Perkasa

27 SUMBER MAS,CV

28 CV. KARYA MANDIRI JAYA

29 cv ssalam

30 CV HAKASA

31 CV. DIPOCOKRO

32 ABUDI BINTANG PAMUNGKAS

33 CV. LIMA SEMBILAN

34 cv.fortuna

35 CV.SINAR MANDIRI

36 cv.berkah jaya putera

37 CV.MAMAKE(MMK)

38 CV. CANDI SARI

39 SHAMARA KONS PERKASA

40 MITRA KONSTRUKSI

41 Tanjung Bangun Persada

42 CV. UNGGUL KARYA

43 Bumi Banjaran Berdikari

44 CV. AY SALSABILLA

45 PT. EKA KARYA ARTMURTI

46 TWINS-co teknikal

47 TIRTA ALAM JAYA
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A.  

B.  
1.  

48 CV. BUANA PERKASA

49 PT Tegar Zora Konstruksi

50 CV. CIPTA NUSA SARANA

51 CV.M.MANDIRI

52 CV. UMBUL MULYO

53 CV. CITRA WIBAWA

54 CV. SARANA MEGA KONSTRUKSI

55 CV. MUTIARA PERDANA

56 cv.wahyu wijaya

57 CV. ANINDYA SAVIRA KARYA

58 CV. SETIA DUTA

59 CV. BHUMI PALA

60 cv.gunung tidar

61 CV.BIMA KARYA TAMA.

62 IDEA CAHAYA MUDA

63 Berkah Sejahtera Mandiri

64 cv. andalan utama

65 cv.tunas perdana

66 CV. Bahana Manunggal Citra

67 CV ANUGRAH TEHNIK ABADI

68 CV.BINATAMA

69 CV. ADHI JAYA SAKTI

70 CV. ADHI BERKAH UTAMA

71 CV. JUWITA

Evaluasi Dokumen
Evaluasi Kualifikasi

No. Nama Peserta Hasil Evaluasi Keterangan

1 Sembilan Runny, Cv LULUS

2 CV. ABIOSO JAYA MAKMUR TIDAK LULUS tidak melampirkan 
/mengisi SKP

3 CV Sendang Kencana Karya LULUS
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1.  

2.  

3.  

4.  

4 CV. RUMUS BROTHER LULUS

5 JAKON PRIMA LULUS

6 CV. NAFIT MULYA SEJAHTERA LULUS

Evaluasi Administrasi 

No. Nama Peserta Hasil Evaluasi Keterangan

1 Sembilan Runny, Cv LULUS

2 CV. ABIOSO JAYA MAKMUR LULUS

3 CV Sendang Kencana Karya LULUS

4 CV. RUMUS BROTHER LULUS

5 JAKON PRIMA LULUS

6 CV. Mandiri Jaya TIDAK LULUS sudah menemukan 
tiga penawar 
terendah yang sesuai

7 CV. NAFIT MULYA SEJAHTERA LULUS

Evaluasi Teknis

No. Nama Peserta Hasil Evaluasi Keterangan

1 Sembilan Runny, Cv LULUS

2 CV Sendang Kencana Karya LULUS

3 CV. RUMUS BROTHER LULUS

4 JAKON PRIMA TIDAK LULUS Daftar peralatan 
utama tidak sesuai 
(hanya tertulis tiga 
jenis alat dari empat 
jenis alat yang 
dipersyaratkan)

5 CV. NAFIT MULYA SEJAHTERA TIDAK LULUS Nama pemilik 
(STNK) Pick Up tidak 
sesuai dengan 
pemberi sewa/bukti 
penguasaan 
peralatan Pick Up 
dari pemilik peralatan 
ke pemberi sewa 
tidak ada.

Evaluasi Harga/Biaya 

No. Nama Peserta Penawaran Penawaran Hasil Keterangan
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4.  

5.  

Terkoreksi Evaluasi

1 Sembilan Runny, Cv Rp. 407.631.490,13 Rp. 407.631.490,13 LULUS

2 CV Sendang Kencana 
Karya

Rp. 464.318.102,75 Rp. 464.318.102,75 LULUS

3 CV. RUMUS BROTHER Rp. 439.977.046,18 Rp. 439.977.046,18 LULUS

Pembuktian Kualifikasi

No. Nama Peserta Hasil Pembuktian Keterangan

1 Sembilan Runny, Cv LULUS

2 CV Sendang Kencana Karya LULUS

3 CV. RUMUS BROTHER LULUS

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditandatangani pada Hari, Tanggal dan Bulan sebagaimana tersebut di atas 
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah 

ttd,

POKJA PEMILIHAN 4a



 

LAPORAN HASIL 

PEMILIHAN 












	Berita Acara Pemberian Penjelasan
	Perbaikan dan Pembangunan Prasarana dan Sarana (Hadiah Barang Bagi Pemenang Lomba Hari Habitat Juara 1)
	Berita Acara Evaluasi Penawaran
	Perbaikan dan Pembangunan Prasarana dan Sarana (Hadiah Barang Bagi Pemenang Lomba Hari Habitat Juara 1)
	Berita Acara Hasil Pemilihan
	Perbaikan dan Pembangunan Prasarana dan Sarana (Hadiah Barang Bagi Pemenang Lomba Hari Habitat Juara 1)

